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KATA PENGANTAR
Prof. Dr. Ir. Putu Rumawan Salain, M.Si

(Guru Besar Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Udayana)

Om Swastyastu

Ketika saya diminta memberikan pengantar untuk buku ini 
oleh Saudara (sdr.) I Gede Mugi Raharja, saya langsung menyanggupi. 
Oleh karena, saya pernah ikut sebagai tim desain revitalisasi Taman 
Ujung Karangasem.

Saya masih ingat, pada 1994 Taman Ujung pernah diangkat 
sebagai studi kasus perancangan Tugas Akhir oleh seorang mahasiswa 
arsitektur di Universitas Udayana (Unud), untuk taman wisata. 
Kebetulan rancangan Tugas Akhir tersebut kemudian dipilih sebagai 
materi pameran Unud pada Pameran Pembangunan Provinsi Bali 
1995 di Padanggalak, Sanur. Materi pameran tentang Taman Ujung 
ini kemudian ditulis oleh sdr. I Gede Mugi Raharja di Koran Bali 
Post, pada September 1995. Gayung pun bersambut, Bank Dunia 
akhirnya menawarkan bantuan untuk merevitalisasi Taman Ujung 
Karangasem.

Mugi Raharja, memang senang meneliti dan menulis tentang 
pertamanan, arsitektur, interior dan desain secara umum. Setelah 
menekuni pendidikan tinggi desain interior di PSSRD Unud (dulu 
Jurusan Seni Rupa Fakultas Teknik Unud), Mugi Raharja melanjutkan 
studi ke S2 Desain di ITB Bandung. Di sanalah sdr. Mugi Raharja 
belajar semiotika, ilmu tentang tanda.

Taman Ujung memang ada disinggung dalam tesis-nya pada 
1999. Oleh karena, tesisnya berkaitan dengan makna ruang pada 
arsitektur pertamanan peninggalan kerajaan-kerajaan di Bali. 
Setelah pendidikan S3 Kajian Budaya di Unud dapat diselesaikan 
pada 2013, sdr. Mugi Raharja rupanya baru bisa menulis buku 
tentang peninggalan taman kerajaan, khususnya Taman Ujung.

Buku ini merupakan hasil penelitiannya tentang ungkapan 
bahasa tanda (semiotika) pada Taman Ujung. Lewat kajian bahasa 
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tanda, sdr. Mugi Raharja mengungkap adanya dialog tanda pada 
desain (arsitektur dan interior bangunan) di Taman Ujung. Pada 
Taman Ujung ditemukan dialog budaya Barat dengan Timur dalam 
bentuk ragam hias, sehingga hanya di Taman Ujung bisa ditemui 
ragam hias beton cetak berupa simbol Pemerintah Kerajaan 
Belanda, tetapi diwujudkan dengan gaya ragam hias tradisi Bali. Hal 
ini disebut Mugi Raharja sebagai upaya diplomasi kebudayaan oleh 
Kerajaan Karangasem dengan Kerajaan Belanda melalui ragam hias.

Buku yang ditulis sdr. Mugi Raharja tentang Taman Ujung 
ini, lebih menekankan pada pembahasan dialog budaya Timur dan 
Barat melalui bahasa tanda, yang sifatnya membangun. Melalui 
kajian bahasa tanda di Taman Ujung, dapat diketahui bahwa budaya 
Bali menerima teknologi beton dalam arsitekturnya. Muncullah 
kemudian teknologi beton cetak untuk ragam hias dan pada 
arsitektur, sebagai salah satu keunggulan lokal dalam kebudayaan 
Bali.

Buku ini juga dapat menjadi referensi bagi siapa saja yang 
tertarik untuk memahami bahasa tanda pada kebudayaan Bali. Oleh 
karena, sdr. Mugi Raharja juga mengungkap beberapa bahasa tanda 
tradisional Bali, seperti candrasangkala. Selain itu, pada buku ini juga 
disinggung adanya taman lain peninggalan Kerajaan Karangasem, 
seperti Taman Sekuta, sebagai persembahan Taman Air untuk Ratu 
Belanda Wilhelmina. Agar lebih jelas, saya persilahkan membaca 
buku ini, dan semoga dapat mengambil manfaatnya. 

Sekian terima kasih. 

Om Santhi, Shanti, Shanti.

Denpasar, 3 Juli 2017
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KATA PENGANTAR

Indonesia yang telah menyerap berbagai kebudayaan sejak 
zaman purba, menyebabkan kebudayaan lokalnya kaya dengan 
bahasa tanda. Akan tetapi, tanda pada kebudayaan tradisional 
di Indonesia lebih banyak bersifat simbolik. Tanda tersebut 
mengandung makna berdasarkan kesepakatan masyarakat 
pendukung budaya tradisional di Indonesia. Apabila pada unsur-
unsur kebudayaan tersebut mengandung makna, maka hal itu 
sudah merupakan sebuah tanda yang dapat menjadi objek kajian 
semiotika.

Yang menarik, di Bali ditemukan adanya tanda lintas 
budaya Timur dan Barat, pada desain Taman Sukasada (Ujung), 
peninggalan Kerajaan Karangasem. Tanda lintas budaya tersebut 
dapat dilihat pada wujud desain, material, konstruksi, ragam 
hias pada arsitektur dan interior bangunannya. Adanya paviliun 
di tengah kolam, menyebabkan Taman Ujung menjadi berbeda 
dengan taman tradisional Bali pada umumnya. Paviliun yang 
disebut Gili, menjadi tanda adanya pengaruh arsitektur modern 
Barat. Demikian pula penggunaan konstruksi beton, ragam hias 
beton cetak, merupakan hasil adaptasi (hibrid) teknologi beton 
pengaruh dari kebudayaan Barat. Adanya ragam hias karang 
bentala dan singa bermahkota, menyiratkan makna adanya 
hubungan baik antara Kerajaan Karangasem dengan Kerajaan 
Belanda pada masa lalu.

Pada kesempatan ini, izinkan penulis mengucapkan 
banyak terima kasih, kepada Bapak dr. A. A. Made Jelantik (alm.), 
yang pada masa hidupnya telah memberi informasi awal tentang 
Taman Ujung. Demikian pula kepada Anak Agung Ngurah di Puri 
Gede Karangasem, yang telah memberi data pembangunan Puri 
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Kanginan dan foto Raja Karangasem bersama keluarga di Taman 
Ujung. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada ibu Anak 
Agung Kusuma Arini, yang telah memberi informasi tentang 
ragam hias singa bermahkota di Taman Ujung.

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih atas 
kesediaan Bapak Prof. Dr. Ir. Putu Rumawan Salain, M.Si, yang 
telah bekenan memberikan Kata Pengantar pada buku ini. Kepada  
semua pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian, 
sampai tersusunnya buku ini, penulis juga mengucapkan banyak 
terima kasih. 

Penulis memohon maaf, apabila pada buku ini masih ada 
hal yang belum sempurna. Meskipun demikian, semoga buku 
ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat untuk memahami 
sistem tanda budaya Timur dan Barat di Taman Ujung.

Sekian dan terima kasih.

          Penulis,

I Gede Mugi Raharja
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BAB I

PENDAHULUAN

Semiotika yang berarti tanda dalam bahasa Yunani, telah 
memperlihatkan pengaruh semakin penting sejak empat 
dekade terakhir. Semiotika telah berkembang menjadi 

model pendekatan dalam berbagai disiplin keilmuan, seperti 
sosial, politik, media, seni, arsitektur, fashion, televisi, iklan, 
desain, budaya populer, budaya massa, budaya anak muda, dan 
subkultur (Walker, 2010: xxiii). Pada masa kini, diasumsikan bahwa 
budaya dan ekspresi budaya, seperti bahasa, seni, musik, dan film, 
tersusun dari tanda, dan setiap tanda memiliki makna lain, selain 
maknanya yang biasa. Kebudayaan itu sendiri menurut Zoest 
(1993: 49), merupakan hasil keterampilan dari suatu kelompok 
untuk mengenali, menginterpretasikan, dan memproduksi tanda 
dengan cara yang sama. Akan tetapi, tanda dari suatu budaya 
etnik, belum tentu dapat dipahami oleh etnik budaya lain, karena 
pengalaman pribadinya belum mengenal tanda tersebut. Hal 
itulah yang menyebabkan kebudayaan disebut sebagai sistem 
tanda-tanda yang kompleks. 

Pada era global dengan budaya kontemporernya, 
masalah tanda menjadi sangat perlu dicermati. Oleh karena, 
akibat revolusi informatika dan komunikasi telah menyebabkan 
penyekat budaya antar bangsa dan negara menjadi runtuh. Hal ini 
menyebabkan tanda menjadi bercampur-baur, bahkan tanda dari 
budaya Barat bisa muncul lebih dominan dibandingkan dengan 
tanda dari budaya lokal Timur. 
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Indonesia yang telah menyerap berbagai kebudayaan 
sejak zaman purba, menyebabkan kebudayaan lokalnya sangat 
kaya dengan bahasa tanda. Akan tetapi, seperti kebudayaan 
Timur pada umumnya, tanda pada kebudayaan tradisional di 
Indonesia lebih banyak bersifat simbolik. Seperti di daerah 
Bali, persembahan sesaji yang disebut canang sari misalnya, 
merupakan sarana persembahyangan yang mengandung tanda 
simbolik sarinya bumi. Canang sari dipersembahan umat Hindu 
di Bali kepada Tuhan, Ida Sang Hyang Widhi dengan rasa cinta 
dan kebahagiaan, serta terima kasih yang tulus suci (Parisada 
Hindhu Dharma, 1968. 64). Arti dari kata canang adalah sirih 
(bhs. Jawa kuno). Pada zaman dahulu tradisi makan sirih adalah 
tradisi yang sangat dihormati dan bernilai tinggi. Oleh karena itu, 
dalam upacara keagamaan di Bali sirih menjadi unsur penting. 
Dalam sesajen selalu dilengkapi sirih dan kapur sirih yang disebut 
porosan (Wiana, 2000: 30—31). 

Yang menarik, di daerah Bali ditemukan juga ungkapan 
bahasa tanda lintas budaya Timur dan Barat, seperti pada 
arsitektur dan desain interior bangunan Taman Sukasada di Banjar 
(Dusun) Ujung, Desa Tumbu, Kecamatan Karangasem, Kabupaten 
Karangasem. Taman yang lebih dikenal dengan nama Taman 
Ujung ini, merupakan taman peninggalan Kerajaan Karangasem 
pada masa kerajaan era Bali Madya, setelah mendapat pegaruh 
dari Majapahit. Adanya bangunan paviliun di tengah kolam 
taman, menyebabkan Taman Ujung menjadi berbeda dengan 
taman tradisional Bali pada umumnya. 

Berdasarkan tanda-tanda visual yang ada, maka dapat 
diketahui bahwa Taman Ujung merepresentasikan tanda lintas 
budaya Timur dengan budaya Barat. Tanda lintas budaya ini 
akan dapat dipahami apabila dikaji menggunakan pendekatan 
ilmu tanda (semiotika). Oleh karena, dengan menggunakan ilmu 
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tentang tanda, wujud desain Taman Ujung akan dapat dipahami 
maknanya sebagai taman yang perwujudannya merupakan hasil 
dialog budaya Timur dengan budaya Barat.

Untuk dapat memahami permasalahan tanda lintas budaya 
Timur dan Barat tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian 
terhadap tanda-tanda pada desain arsitektural pertamanan 
Taman Ujung. Untuk dapat membedakan unsur tanda dari budaya 
Timur dan Barat, maka sebelum membahas tanda lintas budaya 
di Taman Ujung, perlu juga dipahami masalah sistem tanda 
budaya Timur, khususnya tanda pada budaya Bali secara umum. 
Oleh karena, kebudayaan tradisional Bali juga memiliki sistem 
tanda tersendiri, meskipun masalah tanda telah dikembangkan 
menjadi ilmu semiotika pada  kebudayaan Yunani.

 Berdasarkan hal tersebut, maka pada buku ini dibahas: 
1) bahasa tanda di Indonesia, khususnya tanda pada kebudayaan 
Bali; 2) Kerajaan Karangasem dan taman peninggalannya; 3) 
Pembangunan Taman Ujung; 4) Desain Taman Ujung; 5) Dialog 
tanda budaya Timur dan Barat pada Taman Ujung.

Tujuan dari penulisan buku ini adalah agar masyarakat 
yang tertarik dengan masalah budaya, khususnya pada bidang 
desain pertamanan, dapat mengetahui bahwa desain Taman 
Ujung mengandung ungkapan bahasa tanda lintas budaya Timur 
dan Barat. Akan tetapi, ungkapan bahasa tanda lintas budaya 
tersebut tidak mengorbankan nilai dan identitas budaya lokal 
Bali. Oleh karena, tanda lintas budaya tersebut, merupakan 
hasil pengembangkan ide kreatif yang penuh ekspresi kultural. 
Sehingga karya arsitektur dan desain interior pada Taman Ujung 
yang dilengkapi ragam hias khas, menjadi kaya makna dan 
kompleks.
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BAB II 

METODE PENELITIAN

Buku ini disusun berdasarkan hasil dari penelitian tentang 
semiotika pada Taman Ujung pada 2016, dengan 
didahului pengamatan awal yang lakukan pada 2012. 

Penelitian ini khusus dilakukan untuk mengkaji tanda-tanda pada 
desain Taman Ujung, yang telah menjadi salah satu objek wisata 
di Bali. Objek wisata Taman Ujung sebenarnya bernama Taman 
Sukasada. Akan tetapi, kemudian lebih dikenal dengan sebutan 
Taman Ujung, karena lokasinya berada di Banjar (Dusun) Ujung, 
Desa Tumbu, Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem, 
Provinsi Bali. 

2.1 Pendekatan Penelitian (Kajian)
Taman Ujung sangat menarik dijadikan objek penelitian 

kajian budaya, karena wujud desain tamannya mengandung 
unsur tanda lintas budaya Timur dan Barat, tetapi tidak banyak 
yang mengetahuinya. Pengkajian ini akan dapat dilakukan dengan 
baik, apabila dilakukan menggunakan pendekatan ilmu tentang 
tanda atau semiotika. 

Sejak empat dekade terakhir, ilmu semiotika telah 
memperlihatkan pengaruh semakin penting. Oleh karena, 
semiotika telah berkembang menjadi model pendekatan dalam 
berbagai disiplin keilmuan, seperti sosial, politik, media, seni, 
arsitektur, fashion, televisi, iklan, desain, budaya populer, budaya 
massa, budaya anak muda, dan subkultur. 

Orang yang berjasa mengaplikasikan semiotika ke berbagai 
bidang kajian adalah Umberto Eco, seorang tokoh semiotika dari 
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Italia. Berkat pemikiran Umberto Eco, semiotika berhasil diperluas 
ke berbagai bidang ilmu, sehingga semiotika dapat diaplikasikan 
pada berbagai objek kajian, termasuk pada bidang desain (Eco, 
1979: 9—13). 

Semiotika berasal dari kata semeion dalam bahasa Yunani, 
yang berarti tanda. Diasumsikan, bahwa budaya dan ekspresi 
budaya seperti bahasa, seni, musik, dan film, tersusun dari tanda, 
dan setiap tanda memiliki makna lain, selain maknanya yang biasa. 
Inti dari teori semiotika tersebut menurut Bal dan Bryson (dalam 
Adam, 1996: 133) adalah faktor-faktor yang terlibat dalam proses 
permanen antara penanda dengan pengintepretasi dan alat-alat 
yang membantu untuk memahami proses tersebut, yang terjadi 
di berbagai aktivitas budaya.

Secara implisit, kajian semiotika terkait dengan aturan-
aturan atau kode sosial (social code) yang berlaku di masyarakat, 
sehingga suatu tanda bisa dipahami maknanya secara kolektif. 
Pada pengkajian Taman Ujung berdasarkan pendekatan semiotika, 
penulis melihat desain Taman Ujung sebagai sebuah fenomena 
bahasa, menyangkut tanda (decoding) dan makna (encoded 
meaning) berdasarkan  unsur-unsur visual yang tampak.

Sesuai dengan pendapat Umberto Eco, desain sebagai 
sebuah realitas material dapat menjadi salah satu objek kajian 
semiotika. Pengkajian desain Taman Ujung menggunakan 
pendekatan semiotika, merupakan pengkajian objek desain yang 
dilihat sebagai teks visual dan mengandung unsur-unsur tanda. 
Tanda-tanda itulah yang dapat dikaji, sehingga desain Taman 
Ujung dapat dipahami oleh masyarakat sebagai pengamat tanda, 
bahwa desainnya mengandung makna lintas budaya Timur dan 
Barat. Oleh karena itu, agar dapat memahami makna dari wujud 
desain Taman Ujung lebih dalam, maka diperlukan teori semiotika 
untuk membahasnya.
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Menurut Widagdo (1993: 43), semiotika tidak mengajarkan 
bagaimana mendesain atau merancang, tetapi mengajarkan 
kepada seorang desainer agar mengerti bahasa bentuk atau bahasa 
produk, sehingga seorang desainer mampu membiarkan produknya 
berbicara sendiri melalui wujud desain. Melalui tanda-tanda yang 
mudah dikenali, produk tersebut akan mampu mengomunikasikan 
dirinya sendiri. Hal itulah yang menyebabkan seorang desainer 
memerlukan pengetahuan tentang semiotika, sebab semiotika 
dapat digunakan untuk mengevaluasi sebuah karya desain (setelah 
produk ada), berdasarkan sudut pandang atau parameter filosofis.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka Taman Ujung 
sebagai sebuah karya desain pertamanan, sebenarnya dapat 
mengomunikasikan dirinya sendiri melalui tanda-tanda visualnya. 
Untuk dapat memahami tanda-tanda visual itulah, maka seorang 
peneliti dapat menggunakan pendekatan semiotika untuk mengkaji 
dan memahami bahasa tanda pada Taman Ujung tersebut.

2.2 Pengecekan Validitas Data
Pengecekan validitas data penelitian tentang sistem tanda 

pada Taman Ujung dilakukan dengan teknik triangulasi, agar 
diperoleh data yang akurat dan teruji kebenarannya. Sebagai 
langkah pertama teknik triangulasi adalah melakukan proses 
pengecekan data kembali dengan memanfaatkan alat perekam 
(kamera) dan catatan lapangan. Kedua, beberapa referensi 
yang baru diperoleh di luar data lapangan, dapat digunakan 
sebagai bahan pembanding agar validitas data dapat diyakini 
kebenarannya. Apabila ada kesesuaian antara data (informasi) 
dengan simpulan hasil penelitian melalui proses validisasi, maka  
simpulan dapat dipercaya. Langkah terakhir adalah menggunakan 
member chek, untuk melibatkan informan kunci yang ahli pada 
bidangnya, hal ini dilakukan untuk mereview data, mengonfirmasi 
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antara interpretasi peneliti dengan pandangan subyek penelitian, 
maupun informan.

Dalam hal ini, informan dari keluarga Puri Karangasem 
sangat diperlukan saat mengonfirmasi antara interpretasi 
peneliti (penulis) dengan objek tanda yang dibahas. Oleh karena, 
masih ada keluarga Puri Karangasem yang mengetahui informasi 
tentang bahasa tanda yang terdapat pada desain Taman Ujung. 
Langkah untuk mengonfirmasi hasil kajian perlu dilakukan, agar 
hasil interpretasi makna (encoded meaning) terhadap objek tanda 
hasil kreasi (decoding) Raja Karangasem pada saat membangun 
Taman Ujung, tidak terlalu jauh menyimpang. 

Agar hasil kajian bisa lebih mendalam, maka penulis 
berusaha mencari referensi, antara lain berupa dokumen-
dokumen, baik yang berupa tulisan maupun visual. Selain itu, 
informasi tentang proses pembangunan Taman Ujung dari nara 
sumber, khususnya dari keluarga Puri Karangasem. Informasi 
pembangunan Taman Ujung pernah penulis dapat dari dr. Anak 
Agung Made Djelantik pada 1999. Foto raja di Taman Ujung 
penulis peroleh dari Anak Agung Ngurah Agung dari Puri Gede 
(Ageng) Karangasem pada 2002. Kemudian, pada 2016 penulis 
memperoleh informasi tentang tanda pada ragam hias benton 
cetak Taman Ujung dari Ibu Anak Agung Ayu Kusuma Arini, 
salah seorang anggota keluarga Puri Kanginan Karanngasem. 
Berdasarkan data yang penulis peroleh inilah, hasil kajian unsur 
tanda pada desain Taman Ujung menjadi lebih mendalam.
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BAB III

BAHASA TANDA DI INDONESIA

Dalam kehidupan budaya, setiap suku bangsa di dunia 
telah membuat kesepakatan untuk menamai sesuatu, 
tetapi berupa kata dalam bahasa. Bahasa memasukkan 

tanda tidak terlepas dari pengalaman pribadi setiap orang, 
sehingga kata-kata terkadang salah dimengerti atau tidak dapat 
dipahami oleh orang lain, karena pengalaman pribadinya belum 
mengenal kata itu. Oleh karena itu, bahasa tanda sangat berkaitan 
dengan aturan-aturan atau kode sosial (social code) yang berlaku 
di masyarakat, sehingga suatu tanda bisa dipahami maknanya 
secara kolektif. 

Indonesia yang terdiri banyak suku bangsa dan telah 
meyerap berbagai kebudayaan sejak zaman purba, kebudayaan 
lokalnya menjadi sangat kaya dengan bahasa tanda. Namun, 
sebagai bagian dari kebudayaan Timur, tanda pada kebudayaan 
lokal atau tradisional di Indonesia lebih banyak bersifat simbolik. 

Akan tetapi, pada bab ini penulis akan lebih banyak 
membahas bahasa tanda pada kebudayaan Bali secara umum. 
Hal ini untuk memberikan gambaran kepada pembaca, bahwa 
kebudayaan Bali sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia juga 
kaya dengan bahasa tanda. Uraian bahasa tanda dari luar Bali 
yang penulis bahas sedikit adalah bahasa tanda dari kebudayaan 
Jawa, tetapi masih ada hubungan dengan bahasa tanda di Bali. 
Khusususnya bahasa tanda yang disebut candra sangakala. Uraian 
tentang bahasa tanda khusus pada bidang arsitektur pertamanan 
di Bali yang penulis uraikan pada bab ini, diharapkan dapat 
memudahkan pemahaman pembaca terhadap pembahasan 
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bahasa tanda pada desain Taman Ujung.

3.1 Beberapa Istilah Tanda di Bali
Masyarakat tradisional Bali memiliki beberapa istilah untuk 

tanda, seperti cihna, ceciren, sasmita, wangsit dan sawen. Kata 
cihna merupakan istilah untuk kata tanda. Ceciren, merupakan 
istilah tanda berdasarkan ciri-ciri. Sasmita adalah istilah tanda 
berdasarkan gerak di alam atau gerak tubuh manusia (gestur). 
Wangsit adalah istilah untuk tanda isyarat. Sawen merupakan 
istilah untuk tanda rambu atau tanda larangan (Kaler, 1983: 
36-37). Pada masa kini, di Bali sudah jarang dapat ditemukan 
tanda yang disebut sawen. Contoh dari sawen, antara lain dapat 
dilihat berupa tanda larangan menyabit rumput di suatu tempat. 
Tanda larangan ini dibuat dari segenggam rumput yang diikat 
pada sepotong daun enau atau rumbai-rumbai daun kelapa, lalu 
digantung pada sebatang kayu atau digantung pada dahan pohon 
di suatu tempat. Tanda itu berarti dilarang menyabit rumput di 
sekitar tempat dipasangnya sawen tersebut (lihat Gambar 3.1).

Khusus mengenai sasmita sebagai tanda-tanda alam di 
Bali, dapat dipadankan dengan simtom dalam semiotika. Simton 
merupakan tanda yang mengacu pada denotatum atau sesuai 
kenyataan yang ditunjukkan oleh tanda (Zoest, 1993: 39—40). 
Kegiatan yang dilakukan oleh para ahli ilmu alam banyak berurusan 
dengan simton, karena mereka melakukan pengamatan mengacu 
pada denotata yang dianggap sebagai kenyataan di alam. Seperti 
petugas Badan Meteorologi dan Geofisika yang melakukan 
prakiraan  cuaca tentang akan terjadinya hujan, gerak kecepatan 
angin dan ketinggian gelombang laut. Semua prakiraan tersebut 
dibuat berdasarkan pengkajian terhadap tanda-tanda alam yang 
dipantau lewat satelit cuaca.



Ungkapan Bahasa Tanda Pada Arsitektur dan Interior Bangunan Taman Ujung Karangasem

11

Gambar 3.1. Tanda Larangan (Sawen) Menyabit Rumput

(Sumber: Dok. Penulis)

Keyakinan akan kebenaran tanda-tanda alam di Bali, ada 
juga yang berkaitan dengan suara binatang. Misalnya, seseorang 
mendengar suara cicak pada saat melakukan persembahyangan 
khusyuk di suatu tempat suci, maka diyakini sebagai pertanda 
hadirnya energi spiritual. Apabila di sekitar rumah seseorang tiba-
tiba terlihat beberapa ekor burung gagak hitam berterbangan dan 
bersuara bersahut-sahutan terus-menerus, istilah di Bali goak 
ngegalok, maka diyakini ada keluarga yang akan meninggal.

Akan tetapi istilah sasmita di Bali, tidak hanya berkaitan 
dengan tanda-tanda yang dilihat pada alam nyata (sekala) saja, 
tetapi bisa juga berkaitan dengan tanda-tanda yang bersifat gaib 
(niskala). Sasmita tersebut biasanya diterima oleh orang-orang 
yang memiliki kemampuan spiritual, paranormal, atau anak 
indigo. Sasmita tersebut kemudian disampaikan kepada tokoh 
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masyarakat. Apabila sasmita yang diterima diperkirakan akan 
berakibat kurang baik bagi masyarakat, maka tokoh masyarakat 
akan berkonsultasi dengan rokhaniawan. Saran untuk mentralisir, 
biasanya dilakukan dengan suatu upacara tertentu, agar diperoleh 
keselamatan bagi kehidupan masyarakat. 

3.2 Tanda pada Arsitektur Bali
Kebudayaan Bali juga memiliki tanda pada bangunan 

(arsitektur). Adanya bangunan di Bali menurut mitologinya, 
diajarkan oleh Sang Hyang Wismakarma atas perintah Sang Hyang 
Widhi, Tuhan Yang Maha Esa. Sang Hyang Wismakarma kemudian 
mendapat gelar undagi, sebagai ahli bangunan (Patra, 1985: 19). 

Rumah tinggal bagi masyarakat Hindu di Bali, memiliki 
makna simbolik tiruan alam raya atau makrokosmos (Bhuwana 
Agung). Rumah tinggal sebagai tiruan makrokosmos, berfungsi 
untuk mengayomi manusia sebagai alam mikro atau mikrokosmos 
(Bhuwana Alit). Rumah tinggal menurut filosofinya bukanlah 
sekedar untuk tempat berteduh, tetapi merupakan bangunan 
yang hidup dan berjiwa. Rumah tinggal atau bangunan tradisional 
Bali secara umum, dipandang sebagai suatu kehidupan setelah 
menjalani serangkaian upacara keagamaan, sejak proses persiapan 
pembangunan sampai bangunan itu selesai (Gelebet, dkk. 1981/ 
1982: 447). 

Tanda dari bangunan yang hidup dan berjiwa disimbolkan 
dengan Tri Kona, sebagai tanda yang berfungsi untuk menghidupkan 
(ngurip) bangunan. Tri Kona terdiri atas warna putih dari kapur sirih, 
warna merah dari darah ayam dan warna hitam dari arang kayu. 
Tri Kona tersebut merupakan simbol Tri Murti, tanda simbolik 
kekuatan Tuhan saat mencipta (Utpati), memelihara (Sthiti) dan 
melebur kembali ke alam (Pralina). Tanda Tri Kona ini dioleskan 
pada setiap sudut atap bangunan, badan bangunan, tiang bangunan 
dan kaki bangunan. Tanda Tri Kona dioleskan secara bersamaan 
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menggunakan telujuk untuk warna merah, jari tengah untuk warna 
putih dan jari manis untuk warna hitam.

Selanjutnya, wujud struktur bangunan rumah tinggal dan 
bangunan tradisional Bali secara umum, merupakan tanda yang 
analog dengan tiga struktur badan (tri angga) manusia, yang terdiri 
atas kepala, badan dan kaki. Oleh karena itu, tanda tri angga pada 
bangunan terdiri atas, atap sebagai kepala yang analog dengan Alam 
Atas (Swah Loka); Badan bangunan sama dengan badan manusia, 
analog dengan Alam Tengah (Bwah Loka); Lantai dan pondasi 
bangunan sebagai kaki, analog dengan alam Bawah (Bhur Loka).

Tanda simbolik pada bangunan di Bali, juga ada yang 
ditentukan berdasarkan bentuk bangunannya. Seperti bentuk 
bangunan pintu masuk ke tempat suci atau ke dalam puri kerajaan. 
Wujud pintu masuk yang disebut candi bentar, merupakan tanda 
simbolik gunung yang terbelah dua. Ada juga yang menyebut 
capit urang, karena bentuknya seperti capit udang. Candi bentar 
ditempatkan pada halaman luar tempat suci atau halaman luar puri, 
memiliki tata nilai profan. Sedangkan bentuk pintu masuk berupa 
candi dengan puncak yang menyatu, disebut candi kurung atau 
candi gelung (bermahkota). Di Bali Utara, bentuk candi ini sering 
disebut candi paduraksa. Candi gelung yang difungsikan sebagai 
pintu masuk utama (kori agung) puri atau pura, merupakan tanda 
simbolik dari gunung yang berlobang. Jenis candi ini memiliki tata 
nilai utama, bersifat suci. 

Kori agung yang memiliki tata nilai suci, mitologinya bersumber 
dari Kitab Adi Parwa bagian awal. Dalam mitologi tersebut, dikisahkan 
bahwa gunung menjadi berlobang adalah akibat ditabrak oleh 
Dewa Siwa, karena saat bermeditasi sangat rindu kepada istri. Pada 
kakawin Smaradahana (dalam Atmadja, 1999: 23), diungkapkan 
bahwa saat bermeditasi di Gunung Mahameru, Dewa Siwa digoda 
oleh Dewa Kama agar menjadi sangat rindu kepada istri, karena 
harus lahir putra Siwa berwujud gajah (Ganesa), untuk mengalah-
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kan Nilaludraka yang akan menyerang stana para Dewa di sorga. 
Dalam legenda di Bali, karena sangat rindu kepada istri, Dewa 

Siwa akhirnya bangkit dari meditasi dan terpaksa harus menabrak 
gunung agar segera bisa bertemu sang istri. Gunung yang berlobang 
akibat ditabrak Dewa Siwa ini dianggap memiliki tata nilai utama 
(suci). Sebagai tiruannya di dunia, diwujudkanlah candi kurung atau 
candi gelung, yang difungsikan sebagai pintu gerbang utama atau 
kori agung menuju pelataran utama (utama mandala) tempat suci 
atau halaman dalam pada puri kerajaan (lihat Gambar 3.2).

Gambar 3.2. Kori Agung Puri Smarapura, Klungkung
(Sumber: Dok. Penulis)
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Versi lain mitologi tentang fungsi dan tata nilai kori agung 
adalah berkaitan dengan mitos tentang Rahwana, Raja Alengka. 
Dalam mitologi ini, antara lain dikisahkan bahwa setelah menjadi 
raja, Rahwana ingin menemui Dewa Siwa di Gunung Kailasha. 
Sesampainya di Gunung Kailasha, tiba-tiba Rahwana mengangkat 
Gunung Kailasha ingin memindahkannya seperti mainan. Dewa 
Siwa yang merasa kesal akan kesombongan Rahwana, kemudian 
menginjak Gunung Kailasha dengan jari kaki sehingga Rahwana 
kesakitan tertindih gunung. 

Atas saran Dewa Gana, Rahwana kemudian bertobat kepada 
Dewa Siwa. Ia kemudian menciptakan dan menyanyikan lagu-
lagu pujian kepada Siwa, sampai Dewa Siwa membebaskannya 
dari hukuman. Rahwana juga menciptakan tarian pemujaan 
kepada Dewa Siwa, yang bernama Shiva Tandava Stotra. Dewa 
Siwa sangat terkesan dengan keberanian dan kesetiaan Rahwana, 
sehingga Rahwana dianugerahi pedang yang sangat kuat, bernama 
chandrahasa (pedang-bulan). Nama Rahwana juga merupakan 
pemberian Dewa Siwa, yang berarti “Ia yang raungannya dahsyat”. 
Rahwana kemudian menjadi pemuja Dewa Siwa seumur hidupnya 
(https://id.wikipedia.org). 

Setelah terjadi peristiwa yang dialami oleh Rahwana, dalam 
legenda disebutkan bahwa Dewa Indra kemudian memberi pesan 
kepada para dewa, jika nanti manusia ingin mendapatkan kesucian 
di dunia, disarankan agar mendirikan bangunan berupa kori agung, 
untuk memasuki alam kesucian. Oleh karena itu, dalam arsitektur 
tradisional Bali kori agung memiliki tata nilai utama, sebagai 
simbol gunung Mahameru atau Kailasha. Kisah mitologi Rahwana 
mengangkat Gunung Kailasha ini kemudian dibuat dalam bentuk 
relief pada Candi Gua Ellora, di Kota Aurangabad, negara bagian 
Maharashtra, India. Percandian Gua Ellora ini diperkirakan dibangun 
pada abad ke-5 hingga abad ke-10, dan telah menjadi Situs Warisan 
Dunia UNESCO (lihat Gambar 3.3).
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Gambar 3.3. Relief Rahwana Mengangkat Gunung Kailasha
 (Sumber: wikipedia.org/ Google.com)

Gunung Kailasha bukanlah gunung mitos atau khayal, tetapi 
merupakan sebuah gunung yang terletak di wilayah negara Tibet, 
dengan tinggi 6.638 meter (lihat Gambar 3.4). Gunung Kailasha 
menjadi sumber air utama bagi sungai-sungai besar yang mengalir 
di Tibet, Nepal, dan India, seperti Sungai Gangga. Gunung ini 
disebut Kailasha, karena bentuknya seperti permata putih dari salju. 
Disebutkan juga, bahwa Kitab Ramayana dan Mahabharata yang 
agung, disusun di Gunung Kailasha (http://sains.kompas.com).  

Gunung Kailasha adalah tempat yathra (ziarah) tertua di 
dunia, yang berkaitan erat dengan empat kepercayaan besar di 
Asia Selatan, yaitu Hindu, Buddha, Jainisme, dan Bonpo. Bagi umat 
Hindu, Gunung Kailasha merupakan gunung suci stana Dewa Siwa. 
Bagi Umat Buddha, jika berjalan mengelilingi Kailasha sekitar 32 mil 
dalam tiga hari perjalanan yang disebut kora, akan dapat menghapus 
dosa-dosa selama satu masa kelahiran. Apabila melakukan kora 108 
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kali putaran, maka akan dapat mencapai Nirwana (http://littledeja.
blogspot.co.id). Bagi kaum Jainisme, Gunung Kailasha dianggap 
sebagai situs pembebasan kelahiran dan bagi umat Bon di Tibet, 
meyakini Gunung Kailasha sebagai tempat tinggal para dewi langit, 
yang disebut Sipaimen (http://sains.kompas.com).

Gambar 3.4. Gunung Kailasha di Tibet
(Sumber: Google.com)

Makna dari peristiwa yang dialami oleh Rahwana dalam 
mitologi, memberi pesan kepada umat manusia bahwa jika 
ingin memperoleh kesucian di dunia, maka sebelum memasuki 
tempat suci, terlebih dahulu harus melalui simbol gunung suci 
Kailasha, yang tiruannya di dunia dibuat berupa kori agung. Salah 
satu contoh kori agung tempat suci dapat dilihat di Pura Besakih, 
berupa pintu masuk ke pelataran bangunan suci Padmasana 
Tiga, stana Tuhan dalam manifestasi sebagai Siwa, Sada Siwa dan 
Parama Siwa. Padmasana Tiga ini pada awalnya disebut Sanggar 
Agung, dibangun oleh Dang Hyang Nirartha pada abad ke-16. Pada 
1936, Sanggar Agung ini kemudian dibangun secara permanen, 
dengan bentuk Padma Tiga, yakni bangunan Padmasana berjejer 
tiga di satu pondasi (lihat Gambar 3.5). 
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Gambar 3.5. Kori Agung di Pura Besakih
(Sumber: Helmi dan Leonard Lueras, 1996: 51)

Berdasarkan mitologi tersebut, maka pura di Bali adalah sim-
bol Gunung Mahameru, stana para Dewa. Sedangkan punggung 
gunung yang ada di posisi tengah adalah kori agung-nya dan 
kaki gunung diwujudkan berupa candi bentar. Kori agung pada 
umumnya diberi ragam hias yang menggambarkan isi alam (flora 
dan fauna). Di atas pintu masuk kori agung diberi ragam hias karang 
Boma, pelindung hutan yang berwajah kepala raksasa memegang 
dedaunan. Dalam mitologi, Boma adalah putra Dewa Wisnu dengan 
Dewi Basundari (ibu pertiwi), yang lahir ketika Dewa Wisnu mencari 
pangkal Lingga (Dewa Siwa) yang tertancap ke dalam tanah (Putra, 
1980: 32—33).

Contoh wujud ragam hias karang Boma dapat dilihat pada 
pintu masuk Goa Gajah, peninggalan kebudayaan Bali kuno 
yang monumental. Goa Gajah diperkirakan merupakan asrama 
(pertapaan) untuk Maharesi Agastya yang dibangun di Desa Bedulu 
(Gianyar), bertempat di tebing sisi utara Sungai Petanu. Goa Gajah 



Ungkapan Bahasa Tanda Pada Arsitektur dan Interior Bangunan Taman Ujung Karangasem

19

yang dibangun pada tebing cadas sisi utara dari sungai Petanu, 
diperkirakan diprakarsai pembangunannya oleh Raja Marakata 
(1022 – 1026). Kemudian dilanjutkan oleh adiknya, Raja Anak 
Wungsu yang berkuasa pada 1049–1077 (Shastri, 1963: 62). 

Goris (dalam Ardana, 1983: 49), berkeyakinan bahwa nama 
Goa Gajah diambil dari nama Sungai Petanu yang mengalir di dekat 
goa, yang dulu disebut Sungai Gajah (Lwa Gajah). Kata Lwa Gajah 
dalam bahasa Jawa kuno berarti Air Gajah atau Sungai Gajah. 
Istilah Air Gajah memang sering ditemukan dalam prasasti Raja 
Marakata dan Raja Anak Wungsu. Sedangkan dalam prasasti yang 
dikeluarkan Raja Jayapangus pada 1181, pertapaan Goa Gajah 
disebut Ratna Kunjarapada, sebagai pertapaan atau asrama untuk 
Maharesi Agastya di Bali. Nama Kunjarapada mirip dengan Kunyara 
Kunja, nama pertapaan Maharesi Agastya di India Selatan, yang 
berarti hutan gajah. Pemberian nama ini diperkirakan, karena hutan 
dekat pertapaan Maharesi Agastya di India banyak hidup gajah liar 
(Shastri, 1963: 62). 

Setelah delapan abad terpendam, Goa Gajah ditemukan 
kembali oleh Dinas Purbakala Pemerintah Kolonial pada 1923 
(Kempers, 1960: 39 dan 42). Berdasarkan tinggalan arkeologi di 
dalam goa berupa tiga lingga dalam satu lapik (Tri Lingga) dan 
Arca, maka diperkirakan Goa Gajah merupakan tempat suci bagi 
umat paham Siwa di Bali. Hal ini juga diperkuat oleh isi prasasti Raja 
Jayapangus, yang menyebutkan Goa Gajah merupakan pertapaan 
atau asrama Maharesi Agastya. Nama Maharesi Agastya juga sering 
disebut pada awal prasasti Raja Marakata.

Oleh karena itu, Goa Gajah dapat dimaknai sebagai simbol 
gunung suci. Sehingga pintu masuk ke dalam goa memiliki makna 
yang analog dengan kori agung tempat suci. Oleh karena itu, pintu 
masuk ke dalam Goa Gajah diberi ragam hias karang Boma dengan 
wajah kepala raksasa yang memegang dedaunan dan bertugas 
sebagai pelindung hutan di gunung (lihat Gambar 3.6). 
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Gambar 3.6. Karang Boma di Goa Gajah
(Sumber: Tropenmuseum/ Google.com)

 
Dalam keyakinan di Bali, setelah bangunan kori agung 

didirikan, kemudian disucikan dan dihidupkan melalui proses ritual, 
sehingga energi-energi negatif diyakini tidak akan bisa melewati 
kori agung tempat suci atau kori agung puri kerajaan. Hal ini 
diperkuat dengan informasi A.A. Mas Ruscita Dewi, salah seorang 
dari keluarga Puri Kesiman Denpasar. Diinformasikan bahwa dahulu 
pernah terjadi peristiwa, bahwa sahabat kakeknya dari Sanur 
yang memiliki ilmu kesaktian, sama sekali tidak bisa masuk ke Puri 
Kesiman. Oleh karena, ia selalu merasa ada di mulut Boma pada 
Kori Agung Puri Kesiman (wawancara tgl. 2-9-2017). Berdasarkan 
informasi ini, dapat memberi keyakinan bahwa kori agung bisa 
“hidup” setelah melalui proses ritual, sehingga hanya energi positif 
saja bisa melewatinya. 

3.3 Tanda pada Arsitektur Pertamanan Bali
Selain tanda simbolik pada arsitektur bangunan, di Bali 
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juga dapat ditemukan tanda pada bidang arsitektur pertamanan. 
Masyarakat Bali memiliki tanda spesifik, yang dapat disebut sebagai 
kode dalam arsitektur pertamanan. Kode arsitektur pertamanan 
tradisional Bali ini, merupakan tanda yang telah disepakati secara 
sosial oleh masyarakat Bali sejak zaman kerajaan. Kode dalam 
arsitektur pertamanan di Bali tersebut, berwujud bangunan di 
tengah kolam, yang disebut taman gili atau bale kambang. 

Kode pada wujud desain taman tradisional Bali merupakan 
tanda simbolik gunung di tengah laut. Tanda simbolik ini 
bersumber dari mitologi tentang pengadukan lautan Ksirarnawa 
menggunakan Gunung Mandhara oleh para dewa dan denawa, 
untuk mengeluarkan air kehidupan abadi (amertha) dari dasar 
lautan Ksirarnawa. Peristiwa dalam mitologi ini juga disebut 
dengan peristiwa samudramantana dan ada juga yang menyebut 
mitologi pemutaran Mandhara Giri di Ksirarnawa. Mitologi ini 

Gambar 3.7. Taman Gili Peninggalan Kerajaan Klungkung
Kode tanda simbolik mitologi Samudramantana

(Sumber: Helmi dan Leonard Lueras, 1996)
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terdapat pada bagian awal Kitab Adi Parwa, yang berisi kisah 
tentang dewa-dewa. Naskah Kitab Adi Parwa ini berasal dari 
India, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa kuno 
pada abad ke-10 pada masa pemerintahan Raja Medang, Teguh 
Dharmawangsa (Budiastra, 1980: 7). Makna dari kisah ini adalah 
perjuangan hidup untuk mencapai kehidupan abadi (Parisada 
Hindu Dharma, 1968: 51). Contoh kode taman tradisional Bali 
dapat dilihat pada Taman Gili peninggalan Kerajaan Klungkung 
(lihat Gambar 3.7). 

Di Bali, mitologi tentang peristiwa samudramantana 
atau pemutaran Mandhara Giri di Ksirarnawa, antara lain dapat 
ditemukan dalam bentuk relief pada Sangku Sudamala di Pura 
Pusering Jagat, Desa Pejeng (Gianyar). Sangku Sudamala merupakan 
bejana batu untuk tempat air suci. Berdasarkan kronogram pada 
sembir bejana, dapat diketahui bahwa Sangku Sudamala dibuat 
pada 1239 Masehi (1251 Saka), dengan kronogram terdiri atas 
gambar bulan sabit = 
1; mata = 2; panah = 5; 
dan manusia = 1. Tahun 
saka ini adalah masa 
pemerintahan Raja Sri 
Astasura Ratna Bhumi 
Banten, raja Bali kuno 
terakhir (lihat Gambar 
3.8). 

Gambar 3.8. Relief Sangku Sudamala di Pura 
Pusering Jagat

 (Sumber: Dokumetasi Penulis)
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Berdasarkan mitologi samudramantana atau pengadukan 
lautan Ksirarnawa menggunakan Gunung Mandhara, maka 
bangunan di tengah kolam (bale kambang) adalah simbol Gunung 
Mandhara dan kolamnya merupakan simbol Lautan Ksirarnawa. 
Pondasi bangunannya yang berbentuk badan penyu, merupakan 
wujud simbolik sang Akupa, penyu raksasa jelmaan Dewa Wisnu 
yang ditugaskan menahan dasar Gunung Mandhara agar tidak 
tenggelam. 

3.4 Tanda Candra Sangkala 
Bahasa tanda atau bahasa simbol sebenarnya sudah tidak asing 

bagi bangsa-bangsa di negara Timur, termasuk pada kebudayaan 
bangsa Indonesia. Akan tetapi, denotasi atau arti tanda dan makna 
simbol pada kebudayaan Timur sudah baku. Contohnya adalah 
sistem tanda pada kebudayaan Jawa yang disebut candrasengkala 
memet (Widagdo, 1993: 10). Tanda ini merupakan bahasa simbol 
dalam bentuk gambar atau kalimat yang telah disepakati artinya 
secara bersama oleh masyarakat pendukung kebudayaan Jawa. 
Tidak hanya di Jawa, masyarakat Bali juga menggunanakan sistem 
tanda candra sangkala dan surya sangkala, karena kebudayaan Bali 
juga mendapat pengaruh dari kebudayaan Jawa. Di Bali, tanda ini 
juga disebut dengan pasangkalan, tanda berupa gambar-gambar 
yang merupakan simbol angka (Ginarsa, 1979: 33). 

Tanda candra sangkala berasal dari kata candra dan sangkala. 
Simpen (1988: 1) menjelaskan, bahwa kata candra berarti bulan, 
atau menceriterakan sesuatu sifat orang. Kata sang berarti orang, 
dan kata kala berarti waktu (tahun). Oleh karena itu, candra 
sangkala berarti orang yang menerangkan waktu (tahun). Tahun 
yang dimaksud adalah tahun berdasarkan perhitungan tahun Saka, 
yang berbeda 78 tahun dengan tahun Masehi. 

Perhitungan tahun Saka di Indonesia, dimulai sejak Haji 
Saka yang berasal dari India menetap di Gunung Hyang (Gunung 
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Kendeng) di Jawa. Haji Saka kemudian diberi gelar Sangkala, 
singkatan dari Saka Kala, sebagai penghormatan kepada Haji Saka 
yang telah memberlakukan Tahun Saka di Indonesia (Simpen, 1988: 
2). Hal ini berarti, bahwa ada pengaruh kebudayaan India terhadap 
perhitungan tahun di Indonesia pada awal abad Masehi. Jadi, bahasa 
tanda candra sangkala pada kebudayaan di Indonesia merupakan 
ungkapan tahun berdasarkan perhitungan tahun Saka (Saka Kala). 

Dalam sejarah kebudayaan India, bangsa Saka juga disebut 
bangsa Skyt. Bangsa Saka menguasai wilayah Baktria pada 135 
SM, setelah menaklukkan keturunan bangsa Yunani di Baktria. 
Wirjosuparto (1956: 60) mengungkapkan, bahwa bangsa Saka 
memberlakukan tahun Saka mulai 78 Masehi di India. Akan tetapi, 
Pendit (1984: 16—19) berpendapat bahwa pemberlakuan tahun 
Saka dimulai sejak Raja Kanishka I naik tahta pada 78 Masehi dan 
memerintah sampai 102 Masehi. 

Raja Kanishka I adalah raja dari dinasti Kushana (Kuei-
shuang), keturunan bangsa Yueh-chi yang ada di Turkestan. Setelah 
mengalahkan bangsa Saka di Baktria, mereka kemudian menetap 
di Baktria. Raja Kanishka I sangat menguasai masalah sosial, politik, 
ekonomi dan budaya. Hal itulah yang menyebabkan Raja Kaniska I 
memberlakukan tahun Saka sebagai penanggalan resmi kerajaannya. 
Langkah itu diambil, sebagai rasa hormat dan simpatinya kepada 
rakyat taklukannya, yang mayoritas suku bangsa Saka, dan telah 
memiliki tradisi penanggalan sejak 58 SM. Raja Kanishka I naik tahta 
pada saat bulan mati (tilem), bulan ke-9 (sasih kesanga) pada 78 
Masehi. 

Pada masa pemerintahan keturunan Kanishka telah  terbuka 
jalan bagi kemajuan perkembangan kebudayaan dan agama 
(Hindu dan Buddha) di India. Pengaruh kebudayaannya kemudian 
menyebar sampai ke Asia Tengah, Asia Timur Jauh dan Asia Tenggara, 
termasuk ke Indonesia. Penyesuaian pelaksanaan Tahun Saka di 
Indonesia, khususnya di Bali, antara lain pada tilem sasih kesanga 
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dilaksanakan upacara tawur.  Upacara yang dilaksanakan setiap 
bulan mati sekitar Maret ini, dimaksudkan sebagai kurban suci agar 
keharmonisan unsur-unsur alam (bhuta) tetap terjaga. Esok harinya, 
barulah dimulai tanggal 1 Tahun Baru Saka yang dirayakan sebagai 
Hari Raya Nyepi. 

Candra sangkala merupakan tanda sebagai aplikasi atau 
penerapan tahun Saka berdasarkan peredaran bulan (candra). 
Para pujangga menulis candra sangkala berupa kata ungkapan. 
Sedangkan para seniman mengungkapkannya secara visual dengan 
gambar, ukiran atau relief. Ungkapan candra sangkala yang disebut 
pasangkalan, memiliki watek (watak), artinya warga atau golongan 
bilangan angka dari 1 (satu) sampai 10 (sepuluh). Angka-angka 
ini diwujudkan dengan nama benda, sifat atau keadaan (alam, 
tanaman atau hewan). Nama atau bilangan Saka Kala digubah oleh 
para pujangga berupa kalimat yang mengandung arti angka bilangan 
Saka Kala. Ungkapan Saka Kala tersebut biasanya dicantumkan pada 
bagian awal atau akhir dari karangan (Simpen, 1988: 2).

Contoh penggunaan candra sangkala di Indonesia, antara 
lain dapat ditemukan pada karya sastra Serat Kanda, berupa 
ungkapan kalimat sirna-ilang-kertining-bumi, yang merujuk pada 
tahun keruntuhan Kerajaan Majapahit pada masa Indonesia 
klasik (Muljana, 2006: 29). Majapahit adalah ikon kerajaan Hindu 
yang besar di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, yang telah 
membentuk negara kepulauan Nusantara (Indonesia). Hal inilah 
yang menyebabkan kontribusi Majapahit menjadi sangat besar 
bagi sejarah bangsa Indonesia. Selain pada Serat Kanda, sejarah 
Majapahit juga termuat dalam kronik Jawa yang dikenal sebagai 
Pararaton atau “Kitab Raja-Raja”. Teksnya ditulis dalam bahasa Kawi 
(berasal dari bahasa Sanskerta “ku” atau penyair).  

Kerajaan Majapahit berdiri setelah runtuhnya Kerajaan 
Kediri pada April 1293 (Muljana, 2005: 197—200). Berdasarkan 
syair dalam Kidung Harsa Wijaya, dapat diketahui bahwa Raden 
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Wijaya dinobatkan sebagai raja pertama Majapahit dengan gelar 
Kertarajasa Jayawardana, tanggal 15 bulan Kartika (Oktober) pada 
1293 (Muljana, 2006 b: 125). Puncak kemegahan Kerajaan Majapahit 
terjadi pada masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk yang bergelar 
Rajasanegara (1350—1389). Dalam kitab Nagarakretagama pupuh 
ke-13 s.d. ke-14 dijelaskan, bahwa daerah kekuasaan Majapahit 
meliputi Sumatra, Semenanjung Malaya, Tumasik (kini Singapura), 
Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan Nusa Tenggara, Maluku, Papua 
dan sebagian kepulauan di wilayah Filipina (Muljana, 2006 b: 145—
146).

Setelah Gajah Mada meninggal pada 1364, Raja Hayam 
Wuruk dan para patih amangku buminya, tidak mampu membina 
keagungan Kerajaan Majapahit. Apalagi setelah Raja Hayam 
Wuruk wafat, di dalam lingkungan keraton terjadi perebutan 
kekuasaan antarahli waris. Perselisihan ini menyebabkan 
terjadinya Perang Paregreg (1404—1406). Dalam Serat Kanda, 
perang ini diungkapkan sebagai peperangan antara Damarwulan 
dengan Menak Jingga, tetapi menyimpang dari kejadian sejarah 
(Muljana, 2006: 24—25).

Saat memasuki usia 148 tahun, Kerajaan Majapahit yang 
sudah lemah diserbu oleh tentara Demak. Majapahit kemudian 
berada di bawah kekuasaan Raden Patah, yang menjadi Sultan 
Demak. Berdasarkan kronik Tionghoa di klenteng Sam Po Kong 
Semarang, dapat diketahui bahwa Raden Patah yang juga 
dipanggil Panembahan Jimbun, sebenarnya adalah putra raja 
Majapahit terakhir, Kerthabhumi (1474—1478). Ia lahir dari 
pernikahan Kerthabhumi (Brawijaya terakhir) dengan putri Ban 
Hong, seorang saudagar keturunan China yang beragama Islam. 
Setelah menyerbu Majapahit, Raden Patah kemudian menawan 
Raja Kertabhumi, ayahnya sendiri di Demak. Semua pusaka, 
serta tanda-tanda kebesaran Majapahit diangkut ke Demak 
menggunakan tujuh ekor kuda (Muljana, 2006: 93).
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Peristiwa inilah yang diungkapkan oleh pujangga penyusun 
Serat Kanda dengan penanda pasasangkalan berupa ungkapan 
kalimat yang sangat menyentuh hati, sirna-ilang-kertining-
bumi. Ungkapan pasasangkalan ini mengandung makna, bahwa 
Kerajaan Majapahit yang seantiasa melakukan perbuatan baik 
(kerti) di (ning) bumi, kini telah hilang dan lenyap. Kata sirna dan 
ilang dalam candra sangkala bernilai 0, kerti bernilai 4, dan bumi 
bernilai 1. Dengan demikian, urutan angka tahunnya menjadi 
0041. Berdasarkan aturan membaca candra sangkala, maka 
angka tersebut dibaca dari belakang, sehingga menjadi tahun 
Saka 1400. Tahun Saka 1400 tersebut sama dengan tahun Masehi 
1478 (1400 + 78), karena perbedaan Tahun Saka dengan Tahun 
Masehi adalah 78 tahun. 

3.5 Tanda Surya Sangkala
Surya sangkala adalah penerapan tahun Saka berdasarkan 

peredaran matahari (surya). Menurut Simpen (1988: 2), sebenarnya 
jumlah bilangan candra sangkala dengan surya sangkala berbeda. 
Akan tetapi, sering dianggap sama. Perbedaan candra sangkala 
dengan surya sangkala adalah pada letak angka dan cara membaca 
bilangannya. Angka tahun candra sangkala dibaca dari belakang, 
sedangkan angka tahun surya sangkala dibaca dari depan. 

Contoh surya sangkala yang ada di Bali, antara lain dapat 
dilihat berupa tatahan gambar pada kusen pintu gerbang utama Puri 
Smarapura Kerajaan Klungkung. Kerajaan Klungkung adalah kerajaan 
yang dihormati sebagai pelanjut dari keturunan pemerintahan 
Majapahit di Bali, setelah pusat pemerintahannya dipindahkan dari 
Gelgel ke Klungkung. 

Majapahit mulai menanamkan pengaruhnya di Bali pada 
1343. Akan tetapi, baru pada 1352 Majapahit menempatkan 
perwakilannya di Bali, dengan menugaskan Sri Kresna Kepakisan 
sebagai adipati (1352—1380). Pusat pemerintahannya berada 
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di Samprangan (Gianyar) dan keratonnya disebut Lingarsapura. 
Pada masa pemerintahan Dalem Ketut Ngulesir dengan abiseka 
Sri Semara Kepakisan (1380—1460), pusat kerajaan berpindah ke 
Gelgel, dengan keraton bernama Swecapura (Mirsha,dkk., 1986: 
127).  

Pada masa pemerintahan Dalem Waturenggong (1460—
1490), Kerajaan Gelgel mengalami masa keemasan, karena semua 
aspek dalam kebudayaan Bali berkembang dengan baik. Akan tetapi 
ironisnya, Kerajaan Majapahit justru mengalami keruntuhan (1478). 
Oleh karena itu, Kerajaan Gelgel kemudian menyatakan diri sebagai 
pelanjut kebesaran Majapahit di Bali (Sidemen, dkk., 1983: 29). 

Selanjutnya, akibat terjadi pemberontakan Patih Agung 
Maruti pada 1651, pemerintahaan Gelgel dianggap berakhir. 
Pusat pemerintahannya kemudian dipindahkan ke Klungkung 
pada 1686, karena kewibawaan Gelgel sudah dianggap tercemar. 
Keratonnya disebut Puri Smarapura. Kerajaan Klungkung tetap 
diakui sebagai pelanjut dinasti Kepakisan dan pewaris “pulung” 
Majapahit di Bali (Sidemen, dkk., 1983: 36). Raja Klungkung yang 
pertama adalah Sri Agung Jambe. 

Dalam perkembangannya, Kerajaan Klungkung berakhir 
setelah melakukan perlawanan habis-habisan (puputan) melawan 
tentara kolonial Belanda pada tanggal 28 April 1908. Yang tersisa 
dari Puri Smarapura hanyalah Kori Agung, Taman Gili dan Bale 
Kertha Gosa. Pada Kori Agung Puri Smarapura itulah dapat 
ditemukan tanda surya sangkala, yang terpahat pada kusen Kori 
Agungnya. Surya sangkala tersebut diungkapkan secara visual 
berupa gambar senjata cakra, kepiting atau yuyu, dan burung 
atau paksi yang berjumlah dua (lihat Gambar 3.9). 
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Sri Resi Anandha Kusuma (dalam Raharja, 1988: 54—55) 
menjelaskan, bahwa gambar cakra bernilai 1, yuyu bernilai 6 
(berdasarkan jumlah kaki yuyu), paksi berarti 2 (berdasarkan jumlah 
kaki burung). Oleh karena jumlah gambar burung ada dua, maka 
urutan angka keseluruhan menjadi 1622. Angka ini harus dibaca 
dari depan, karena apabila dibaca dari belakang perhitungan angka 
tahunnya menjadi tidak masuk akal. Urutan angka ini merupakan 
angka tahun Saka 1622, yang sama dengan tahun Masehi 1700 
(1622 + 78). Angka tahun surya sangkala ini merupakan angka tahun 
dibangunnya Puri Smarapura Klungkung pada 1700 Masehi.

   Cakra           Yuyu       Paksi       Paksi
     (1)               (6)            (2)            (2)

Gambar 3.9. Tanda Surya Sangkala pada Kori Agung Puri Klungkung
(Sumber: Dokumentasi penulis)
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BAB IV

KERAJAAN KARANGASEM
DAN TAMAN PENINGGALANNYA 

Asal mula nama Karangasem diperkirakan berasal dari 
nama Adri Karang (Gunung Karang), nama Gunung 
Lempuyang pada saat pembangunan tempat suci di 

gunung tersebut pada 1150, sesuai dengan isi prasasti Sading 
C (Agung, 1991: 33). Pada masa Kerajaan Gelgel, Karangasem 
dipimpin oleh I Dewa Karang Amla. Pemimpin wilayah bagian 
timur Pulau Bali ini kemudian menikahi janda dari mantan Patih 
Agung Kerajaan Gelgel, Arya Batanjeruk. Pernikahan disepakati 
dengan syarat, bahwa putra angkat Arya Batanjeruk yang bernama 
I Gusti Pangeran Oka atau keturunannya, akan menggantikan I 
Dewa Karang Amla sebagai penguasa Karangasem di kemudian 
hari.

Akan tetapi, I Gusti Pangeran Oka setelah memiliki beberapa 
orang putera dari istri bangsawan Bali (prebali) dan keluarga 
bangsawan trah I Gusti Akah, lebih memilih jalan kerokhanian 
mengikuti Danghyang Astapaka. Oleh karena, I Gusti Pangeran 
Oka cukup lama tinggal di pasraman Danghyang Astapaka, 
pendeta Buddha di desa Budekeling, saat menghindari kejaran 
pasukan Kerajaan Gelgel akibat pemberontakan ayah angkatnya. 
I Gusti Pangeran Oka adalah anak angkat dan keponakan dari 
Arya Batanjeruk, Patih Agung yang memberontak terhadap Raja 
Gelgel, Sri Aji Pamahyun, yang sering disebut Dalem Bekung 
(1550—1580 M). Arya Batanjeruk sudah menjadi Patih Agung 
sejak masa pemerintahan Dalem Waturenggong (1458 - 1550). 
Arya Batanjeruk merupakan keturunan ke-3 dari Arya Kepakisan, 
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Patih Agung  Kerajaan Samprangan (1352—1380), saat Kerajaan 
Majapahit baru membentuk perwakilan pemerintahan di Bali 
(Agung,1991: 12—15 dan 29).

Oleh karena I Gusti Pangeran Oka sudah memilih jalan 
kerohanian, kemudian dia pergi bertapa di Bukit Mangun, Toya 
Anyar, mengikuti jejak Danghyang Astapaka sampai meninggal. 
Kedudukan I Gusti Pangeran Oka sebagai calon pengganti I Dewa 
Karang Amla untuk memimpin Karangasem, kemudian diserahkan 
kepada I Gusti Nyoman Karang, putra I Gusti Pangeran Oka dari 
istri bangsawan trah I Gusti Akah (Agung, 1991: 34—35).

4.1 Sekilas Kerajaan Karangasem
Setelah I Dewa Karang Amla, penguasa di Karangasem 

meninggal dunia, suksesi kepemimpinan di Karangasem 
diserahkan kepada I Gusti Ktut Karang, putra dari I Gusti Nyoman 
Karang (cucu I Gusti Pangeran Oka). I Gusti Ktut Karang kemudian 
disebut sebagai raja Karangasem pertama dari keturunan Arya 
Kepakisan, dengan abhiseka I Gusti Anglurah Ktut Karangasem. 
Raja pertama Karangasem selanjutnya membangun Puri Amlaraja 
pada 1661, yang kini disebut Puri Kelodan (Agung, 1991: 36). 
Selanjutnya, sekitar 1700 dibangun Puri Kaleran oleh raja generasi 
ke-4, yaitu I Gusti Anglurah Made Karangasem Sakti. Puri Kaleran 
yang dibangun di sebelah utara Puri Amlaraja, kemudian disebut 
Puri Ageng (Puri Gede). 

Pengembangan Kerajaan Karangasem terjadi pada 
1692, sampai ke wilayah Pulau Lombok. Kemudian pada 1800, 
Karangasem berhasil mendudukkan keturunannya sebagai 
raja di Buleleng (Agung, 1991: 115). Pada 1846 mulailah ada 
keinginan pemerintah kolonial Belanda untuk menguasai Bali 
melalui Kerajaan Buleleng. Akan tetapi, patih I Gusti Ktut Jelantik 
melawan, sehinggga Puri Buleleng dibakar Belanda dan terjadi 
perang sengit di desa Jagaraga. Belanda berhasil mengusai 
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Buleleng pada 16 April 1849, setelah Raja Buleleng dan Patih 
Jelantik gugur (Agung, 1991: 129). 

Dalam buku Bali pada Abad XIX, (Agung, 1989: 313—
321) dijelaskan bahwa setelah benteng Jagaraga dapat dikuasai 
Belanda pada 16 April 1849, Raja Karangasem di Buleleng dan 
Patih Jelantik mengundurkan diri ke Batur. Akan tetapi, di Batur 
tidak bisa bertahan lama, karena mendapat serangan dari 
Kerajaan Bangli seizin Belanda. Mereka pun kemudian mengungsi 
ke Karangasem. Akan tetapi, Puri Karangasem ternyata juga telah 
dikuasai Belanda dibantu Kerajaan Lombok. Raja Karangasem 
telah mempertahankan purinya sampai gugur. Raja Buleleng Gusti 
Ngurah Made Karangasem, Patih Gusti Ktut Jelantik dan putra, 
serta pengikut setianya, kemudian menuju pegunungan Seraya. 
Pasukan Lombok ternyata berhasil mengejar dan menewaskan 
mereka di pegunungan Seraya.

Pada masa kolonial, Belanda juga berhasil menguasai Dinasti 
Kerajaan Karangasem (Puri Mataram) di Lombok, 30 September 
1894 dan Puri Cakranegara dikuasai pada 19 November 1894 
(Agung, 1991: 254—258). Di Puri Cakranegara inilah Belanda 
menemukan Kitab Nagarakertagama, yang berisi uraian tentang 
Kerajaan Majapahit (Muljana, 2006b: viii). 

Oleh karena Karangasem menjadi bagian dari Kerajaan 
Mataram Lombok setelah gugurnya Raja Karangasem (I Gusti Gde 
Karangasem) pascaperang Jagaraga di Buleleng, maka otomatis 
Kerajaan Karangasem menjadi di bawah kekuasaan Belanda, 
setelah kekalahan Kerajaan Mataram Lombok pada 1894. 

Belanda kemudian mengangkat A. A. Gde Jelantik sebagai 
pemegang kuasa pemerintah kolonial Belanda (stedehouder) 
di Karangasem. A. A. Gde Jelantik adalah keponakan dari Raja 
Mataram, yang tidak terlibat perang melawan Belanda di Lombok. 
Oleh karena tidak memiliki keturunan, maka A. A. Gde Jelantik 
kemudian memilih keponakannya yang bernama A. A. Bagus 
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Jelantik sebagai Stedehouder II, untuk memimpin Karangasem 
(Agung, 1991: 263—265). 

Kedua raja inilah yang punya andil dalam pembangunan Ta-
man Ujung. Raja A.A. Gde Jelantik (Stedehouder I) memulai pem-
bangunan Taman Ujung. Pembangunan Taman Ujung kemudian 
berlanjut dan diselesaikan oleh Raja A.A. Bagus Jelantik (Stede-
houder II). Pada masa pemerintahan Stedehouder I, A.A. Gde Jelan-
tik, Puri Kanginan dibangun, di sebelah timur Puri Ageng, yang me-
madukan gaya arsitektur Bali, Barat dan China. Pada Puri Kanginan, 
dibangun Gedung (Bale) Maskerdam, yang berasal dari nama Kota 
Amsterdam (lihat Gambar 4.1). Meskipun demikian, Maskerdam 
diartikan sebagai “emas yang gemerlapan” (Agung, 1991: 61).

 

Gambar 4.1
Pintu Gerbang dan Bale Maskerdam Puri Kanginan Karangasem

(Sumber: Dok. Penulis)

4.2 Taman Peninggalan Kerajaan Karangasem
Di antara kerajaan-kerajaan yang ada di Bali, Kerajaan 

Karangasem yang paling banyak membangun taman. Taman-
taman tersebut, sebenarnya dibangun lebih belakangan di-
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bandingkan dengan taman yang dibangun oleh dinasti kerajaan 
Karangasem di Lombok. Taman yang dibangun oleh dinasti 
Kerajaan Karagasem di Lombok adalah Taman Lingsar, Narmada, 
dan Mayura. Tidak ada tahun pasti mengenai pembangunan 
taman-taman tersebut.  

4.2.1 Peninggalan Taman di Lombok
Dalam situs Pemkab Lombok Barat, Dinas Pariwisata Seni 

Dan Budaya Lombok Barat menjelaskan bahwa Taman Lingsar 
dibangun berkaitan dengan awal kekuasaan dinasti Karangasem 
di Lombok Barat. Pura atau Kemaiq Lingsar diperkirakan sudah 
dibangun pada 1759 (http://lombokbaratkab.go.id), 

Pura dan Taman Lingsar yang dibangun di Desa Lingsar, kini 
termasuk Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat. Pada 
Babad Lombok, terungkap bahwa keberadaan Pura dan Taman 
Lingsar terkait dengan ekspedisi Anglurah Ketut Karangasem ke 
Lombok pada 1692. Berdasarkan petunjuk gaib yang diterima,  
Anglurah Ketut Karangasem diperintahkan mencari mata air (atis 
toya hengsar).  Mata air pun ditemukan dengan mengeluarkan 
suara bergemuruh pada permukaan tanah. Di tempat inilah 
kemudian dibangun tempat suci (pura) dan taman, yang disebut 

Gambar 4.2. Taman Narmada
(Sumber: Rachmawati/ travel.kompas.com) 
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Lingsar. Lingsar berasal dari bahasa Sanskerta. Ling berarti sabda 
atau wahyu dan sar berarti sah atau jelas. Oleh karena itu Lingsar 
berarti sabda atau wahyu yang jelas (Suardana, 2005: 85—86). 

Raja Mataram, Anak Agung Ngurah Karangasem juga 
membangun Taman Narmada dan tempat sucinya pada 1727, 
sehubungan raja sudah tidak kuat melakukan perjalanan untuk 
upacara di Gunung Rinjani dan upacara kurban (pekelem) di 
Danau Segara Anak (Lihat Gambar 4.2). Oleh karena itu, bangunan 
tempat suci dan kolam di Taman Narmada merupakan replika 
dari Gunung Rinjani dan Danau Segara Anak (Rachmawati dalam 
travel.kompas.com/read/2016/02/13).

Selanjutnya, sekitar 1744 Raja A.A. Made Karangasem 
membangun Pura dan Taman Mayura. Taman ini berada di 
wilayah Kelurahan Cakranegara Timur, Kecamatan Cakranegara, 
Mataram. Pada awalnya Taman Mayura disebut Taman Kelepung, 
nama yang diambil dari suara aliran air yang jatuh ke kolam. 
Pada lokasi Taman Kelepung, sebelumnya berdiri Puri Singasari, 
yang terbakar habis pada 1838. Taman Kelepung kemudian 
digunakan sebagai kandang burung merak, yang didatangkan 
dari Palembang. Saat itu raja tengah membangun taman air 
di Narmada, dengan membuka hutan di Narmada terlebih 
dahulu. Burung merak kemudian dilepas untuk memangsa ular-
ular berbisa, yang banyak ditemukan di hutan Narmada. Pada 
1886 barulah dibangun Puri Cakranegara. Pada saat itu Taman 
Kelepung juga direnovasi dan memiliki fungsi tambahan, yakni 
untuk menyimpan harta kekayaan, serta koleksi lontar-lontar dan 
tempat menyimpan mesiu (Suardana, 2005: 93—94). Setelah 
dibangun Puri Cakranegara, nama Taman Kelepung kemudian 
diganti menjadi Taman Mayura (lihat Gambar 4.3). Mayura dalam 
bahasa Sansekerta berarti burung merak. Oleh karena burung 
merak telah membunuh ular-ular yang berkeliaran, masyarakat 
yang hendak bersembahyang di Pura Taman Mayura tidak 
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diganggu lagi oleh ular-ular (http://id.lombokindonesia.org). 

4.2.2 Peninggalan Taman di Karangasem
Peninggalan taman Kerajaan Karangasem yang paling utuh 

sejak dibangun, adalah Taman Tirta Gangga (lihat Gambar 4.4). 
Berdasarkan prasasti pembangunannya, dapat diketahui bahwa 
Taman Tirta Gangga dibangun mulai tanggal 2 Januari 1948. 

Gambar 4.3. Taman Mayura
(Sumber: Dokumentasi Belanda, 1894)

Gambar 4.4. Taman Tirta Gangga
(Sumber: Dok. Penulis)
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Taman Kerajaan Karangasem lainnya yang sudah rusak 
adalah Taman Sata Srengga dan Taman Sekuta. Taman Sata Srengga 
terletak di desa Padang Kerta. Bentuk aslinya berupa sebuah 
kolam besar yang dikitari pohon manggis dan leci, di tengah-
tengahnya didirikan bangunan pemujaan. Kemudian, Taman 
Sekuta dibangun di Banjar Rata Kota Amlapura. Akan tetapi, kini 
sudah menjadi area persawahan. Situs taman ini masih tampak 
berupa sisa-sisa reruntuhan tembok. Sekuta adalah taman air 
dan monumen untuk Ratu Belanda Wilhelmina.

4.3 Taman Istana Air di Ujung
Di antara taman yang telah dibangun oleh Raja Karangasem, 

yang paling menarik dan monumental adalah Taman Ujung. 
Desainnya bersifat hibrid, merupakan hasil perkawinan taman 
gaya Eropa dengan gaya taman tradisional Bali. Akan tetapi, 
wujud desainnya merupakan hasil dialog budaya yang selektif, 
sehingga nilai-nilai budaya tradisi Bali tidak hilang.

 Nama asli Taman Ujung adalah Taman Sukasada. Oleh 
karena dibangun di Banjar (Dusun) Ujung, maka taman ini 
kemudian lebih dikenal dengan nama Taman Ujung. Sebelum 
Perang Dunia II, tamu-tamu asing Kerajaan Karangasem banyak 
yang mengunjungi Taman Ujung yang disebut Istana Air (Water 
Palace), karena tamannya didominasi oleh unsur air. 

Taman Ujung dibangun pada sebuah lembah perbukitan di 
Dusun Ujung. Fungsi Taman Ujung adalah sebagai taman rekreasi 
dan peristirahatan Raja Karangasem beserta keluarga. Tamu-tamu 
besar kerajaan yang pernah mengujungi Taman Ujung antara lain 
Raja Siam (Thailand), Gubernur Jenderal Belanda, Koochin China 
(Gubernur Jenderal Perancis), Mangku Negara VII, Sultan Paku 
Buwana dan Paku Alam. Sejak tahun 1928 Taman Ujung sudah 
sering dikunjungi wisatawan asing. 

Taman Ujung yang dibangun di sebuah lembah perbukitan, 
seluruh lansekapnya dapat dilihat dari punggung bukit di sebelah 
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utara. Lansekap sawah berteras nampak membentuk perbukitan 
melingkar di bagian barat. Perbukitan yang ada di bagian timur 
Taman Ujung, nampak melingkar dari selatan ke utara. Puncak 
tertinggi perbukitan di timur Taman Ujung, sekitar 700 meter di 
atas permukaan laut, dan topografi perbukitan di barat Taman 
Ujung berkisar antara 1 s.d. 5 meter di atas permukaan laut. 
Lembah perbukitan terlihat mulai dari lokasi taman ke arah 
selatan. Kondisi tanah di lokasi Taman Ujung cukup subur serta 
memiliki sumber mata air dan dialiri sungai.

Pada 1970 seorang warga negara Australia asal Belanda 
bernama De Neeve, pernah mendapat izin menetap di Taman 
Ujung untuk memugar taman yang mengalami kerusakan akibat 
meletusnya Gunung Agung pada 1963. Kerusakan Taman Ujung 
bertambah parah setelah di Bali terjadi gempa bumi pada 1976, 
1978, dan 1980 (lihat Gambar 4.5 dan gambar 4.6.). 

 

Gambar 4.5. Kerusakan Bale Kapal dan Gili A Taman Ujung, 1993
(Sumber: Dokumentasi I Gst. Ngurah Oka, IALI)
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Gambar 4.6. Pondasi jembatan dan gardu jaga di Taman Ujung 
saat dalam Kondisi Rusak, 1993 

(Sumber: Dokumentasi I Gst. Ngurah Oka, IALI.)
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BAB V

PEMBANGUNAN TAMAN UJUNG

Taman Ujung dibangun secara bertahap. Agung (1991: 
279), menjelaskan bahwa Taman Ujung dibangun oleh Ida 
Anak Agung Bagus Jelantik atau Ida Anak Agung Anglurah 

Ktut Karangasem, Raja Karangasem terakhir (Stedehouder II) yang 
memerintah pada 1908-1950. Taman Ujung dibangun bersamaan 
dengan pengembangan pembangunan Puri Agung Kanginan pada 
1909 (Mirsa, dkk., 1978: 80). 

Sebagai seorang keturunan keluarga Kerajaan Karangasem, 
Agung (1991: 62-63), memperjelas bahwa Puri Agung Kanginan 
dibangun pada 1896, saat Anak Agung Gde Jelantik menjadi raja 
(Stedehouder I). Pembangunan Puri Kanginan tersebut dibantu 
oleh artisan dari China, setelah pembangunan Taman Narmada 
di Lombok. Dengan ikut sertanya artisan dari China dalam 
pembangunan Puri Kanginan, menyebabkan pintu gerbang 
(pemedal) Puri Kanginan bentuknya menyerupai menara, 
sebagai tanda adanya pengaruh budaya China dalam arsitektur 
Puri Kanginan Karangasem. Di dalam lingkungan puri, ada juga 
bangunan persembahyangan menyerupai bentuk bangunan 
klenteng. Kemegahan beberapa bangunan yang dihias dengan 
ornamen China, menurut Agung masih bisa dilihat sampai 1940. 

Menurut informasi dr. A. A. Made Djelantik, salah seorang 
keluarga Puri Karangasem (dalam Raharja, 1999: 62), Taman Ujung 
sudah menjadi tempat rekreasi keluarga Kerajaan Karangasem 
jauh sebelum Taman Ujung dibangun oleh Anak Agung Bagus 
Jelantik. Hal ini dapat diketahui dari artikel Nieuwenkamp, seorang 
penulis dan pelukis Belanda, yang pernah menulis tentang Taman 
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Ujung pada 1907. Dalam tulisannya disebutkan, bahwa saat ia 
berkunjung ke Puri Karangasem, raja tengah berada di sebuah 
taman kerajaan yang berlokasi di Ujung. Dalam perkembangannya 
kemudian, Raja A. A. Bagus Djelantik, pelanjut dari Raja A. A. Gde 
Djelantik, dapat menyelesaikan rancangan Taman Ujung dari 
1909 – 1920 dibantu oleh Prof. van den Hentz (Belanda), artisan 
Loto Ang (China),  dan undagi Bali (lihat Gambar 5.1). 

Gambar 5.1. Raja A. A. Bagus Jelantik Bersama Keluarga di Taman Ujung 
(Sumber: A.A. Ngurah Agung, Puri Gde Karangasem)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa 
Taman Ujung memang dibangun secara bertahap. Hal ini 
diperkuat informasi yang dipajang pada ruang aula paviliun Gili 
A, yang dipasang setelah Taman Ujung selesai direvitalisasi pada 
2004. Pada papan informasi dijelaskan, bahwa Taman Ujung 
dibangun pertama kali oleh Raja A. A. Gde Djelantik pada 1901. 
Pembangunan pertama adalah berupa Kolam Dirah yang ada 
di bagian selatan. Dari 1909 – 1920, dilanjutkan oleh Raja A. A. 
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Bagus Djelantik, berupa bangunan Kolam I (di sebelah barat), 
Kolam II (di sebelah timur), Bale Gili, Bale Kapal, Bale Lunjuk, 
dan Rumah Penjaga. Pada 1920 – 1937 dibangun Pura Manikan 
dilengkapi kolam. Ketika Gunung Agung meletus pada 1963, 
Taman Ujung mengalami kerusakan. Kerusakan Taman Ujung 
semakin bertambah akibat gempa bumi (1976, 1978, dan 1980). 

Setelah mengalami kerusakan dan cukup lama ter-
bengkalai, pada 1998 dilakukanlah rekonstruksi awal Taman 
Ujung oleh Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala 
Bali. Selanjutnya, pada 2001 dilakukan rekonstruksi oleh Dinas 
Pariwisata Daerah Karangasem. Setelah semua bangunan Taman 
Ujung dapat diwujudkan kembali berkat bantuan Bank Dunia, 
revitalisasi Taman Ujung Karangasem kemudian diresmikan oleh 
Gubernur Bali, Dewa Berata pada 18 September 2004 (lihat 
Gambar 5.2).  

 
Gambar 5.2. Lanskap Gili A (Paviliun) dan Balai Bundar Taman Ujung setelah revitalisasi

(Sumber: Dok. Penulis)
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Gambar Gambar 5.3. Taman Ujung (Gili  B) Setelah Revitalisasi 
 (Sumber: Dokumentasi Penulis)
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BAB VI

DESAIN TAMAN UJUNG

Untuk memasuki area Taman Ujung, dapat melalui tiga 
pintu masuk. Apabila masuk dari pintu masuk pertama 
(Gapura I) di sebelah barat, akan melewati bangunan 

yang disebut Bale Kapal, kemudian menuruni perbukitan melalui 
beberapa anak tangga. Bale Kapal saat ini dibiarkan dalam kondisi 
tidak utuh sebagai monumen masa lalu, mirip dengan monumen 
Kantor Walikota Hiroshima (Jepang) yang hancur kena bom atom 
Amerika Serikat pada 6 Agustus 1945 (lihat Gambar 6.1). 

Secara visual, desain bangunannya dapat dilihat 
berdasarkan dokumen shooting film kolosal Panji Semirang di 
Taman Ujung pada 1955 koleksi Kusuma Arini, salah seorang 
keluarga Puri Karangasem (Arini dalam http://www.isi-dps.ac.id). 
Pintu masuk kedua (Gapura II) di sebelah selatan, digunakan 
untuk pengunjung yang menggunakan kendaraan mobil. Jalan 
masuknya diapit oleh Kolam II dan III. 

Pada papan informasi di ruang paviliun, dijelaskan bahwa 
kolam paling selatan (Kolam III) merupakan kolam yang paling 
pertama dibangun di Taman Ujung (1901). Pada kolam ini dahulu 
ditebar ikan hias, ditanami bunga teratai dan rumput ganggang 
yang disebut Rangdenggirah, sehingga kolam ini juga disebut 
Kolam Dirah. Pintu masuk ketiga (Gapura III) ada di sebelah 
timur, merupakan pintu masuk yang paling sering digunakan, 
sebab paling dekat dengan pusat pertamanan yang dilengkapi 
air mancur. Jalan masuk Gapura III diapit oleh Kolam III dan 
persawahan.
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Gambar 6.1. Perbandingan Bale Kapal Dahulu dan Sekarang
 (Sumber: Diolah dari Google.com)

Wujud desain Taman Ujung secara keseluruhan didominasi 
oleh unsur air, yang ditampung pada empat buah kolam. Kolam 
yang terbesar adalah Kolam IV, yang terkecil Kolam III, dan yang 
berukuran sedang adalah Kolam I dan II (lihat Gambar 6.2). 

Di tengah Kolam I, terdapat bangunan peristirahatan utama 
yang dihubungkan oleh dua buah jalan beton kecil di atas kolam, 
dan dilengkapi gardu jaga pada kedua ujung jalan. Bangunan di 
tengah Kolam I disebut Gili A, karena dianalogikan sebagai pulau 
kecil (gili) di tengah laut. Bangunan peristirahatan utama Gili A 
inilah yang berwujud paviliun modern dengan 4 buah kamar, 
sebuah aula kecil dan dilengkapi 2 buah kanopi, sebagai ruang 
transisi antara pavilun dengan jembatan di atas kolam. Kamar 
untuk peristirahatan raja dan keluarga ada satu, bersebelahan 
dengan kamar untuk menerima tamu. Kedua kamar ini ada di 
sebelah utara koridor paviliun. Kemudian, dua buah kamar di 
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sebelah selatan koridor paviliun, digunakan untuk memajang 
foto-foto keluarga raja. Sedangkan aula kecil, berada di bagian 
timur keempat kamar paviliun Taman Ujung. 

Gambar 6.2 : Denah Taman Ujung 
(Sumber: Kantor Suaka Peninggalan Purbakala/ Balai Cagar Budaya Bali, Bedulu, 

Gianyar, 1999)

Di tepi barat Kolam I, pada permukaan tanah yang agak 
tinggi, dibangun gazebo yang disebut Bale Bundar bertiang dua 
belas (lihat Gambar 6.3). Di tengah Kolam II, terdapat bangunan 
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peristirahatan yang disebut Gili B. Bangunan Gili B sifatnya 
terbuka seperti bangunan di tengah kolam taman tradisional Bali 
pada umumnya disebut Bale Kambang atau Bale Gili. Bangunan 
peristirahatan Gili B di tengah Kolam II Taman Ujung, dihubungkan 
oleh sebuah jalan beton kecil di atas kolam. 

Gambar 6.3. Desain Gazebo berupa Bale Bundar 
Bagian lain dari keunikan desain Taman Ujung 

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Di sebelah barat Kolam IV, pada permukaan tanah yang 
meninggi (bukit utara), dibangun tempat peristirahatan yang 
diberi nama Bale Warak. Disebut Bale Warak, karena terdapat 
patung badak (bahasa Bali – warak) bercula satu pada bangunan 
terbuka yang dilengkapi air mancur. Patung badak tersebut 
dibuat sebagai tanda kenangan (memorabilia) terhadap badak 
yang digunakan sebagai hewan kurban dalam Upacara Maligia 
di Puri Karangasem. Pada saat dilaksanakan Upacara Maligia 
di Puri Agung Kawan Karangasem pada 6 Agustus 1937, badak 
didatangkan dari Pulau Jawa seizin pemerintah kolonial Hindia 
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Belanda, untuk hewan kurban pada upacara besar tersebut 
(Raharja dalam Bali Post, 27-1-2002). Upacara Maligia adalah 
sebuah upacara besar yang dilakukan setelah kremasi (pelebon) 
jenazah keluarga bangsawan di Bali, khususnya untuk menyucikan 
roh raja-raja (Warna, dkk., 1989: 434). 

Sebagai tanda kenangan terhadap Upacara Maligia 
tersebut, maka dibuatlah sepasang prasasti marmer berbahasa 
Bali dan Indonesia tentang upacara tersebut. Prasasti kemudian 
dipasang pada bangunan yang dirancang terbuka di Taman Ujung, 
dilengkapi patung badak dan air mancur. Bangunan terbuka inilah 
disebut Bale Warak, karena dilengkapi patung badak bercula satu 
yang sudah langka (lihat Gambar 6.4).

Gambar 6.4: Patung Badak (Bale Warak)
Tanda kenangan Upacara Maligia Puri Karangasem, 1937.

(Sumber: Dok. I Gst Agung Semaddhi Shantosa)
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BAB VII

DIALOG TANDA 
BUDAYA TIMUR DAN BARAT

7.1 Dialog Tanda pada Bentuk Arsitektur

Dalam wujud visualnya, Taman Ujung nampak berbeda 
dengan wujud taman kerajaan lain yang ada di Bali. 
Oleh karena, di Taman Ujung terdapat sebuah bangunan 

paviliun modern yang dikelilingi kolam besar. Sedangkan 
bangunan pada kolam yang satunya lagi, sama seperti taman 
kerajaan lain yang ada di Bali,  berbentuk bangunan terbuka di 
tengah kolam, sehingga disebut Bale Kambang (balai terapung) 
atau Taman Gili. 

Bangunan Bale Kambang yang sering disebut Bale Gili 
tersebut, merupakan wujud simbolik pulau kecil (gili) di tengah 
laut. Kekhasan bentuk taman tradisional Bali yang berisi bale 
kambang atau bale gili, merupakan hasil pengembangan 
dari pengetahuan lokal dan pengetahuan etnis (indigenous 
knowledge), sehingga menghasilkan wujud taman unik yang 
berbeda dengan taman budaya etnis lain di dunia. Kekhasan 
wujud taman berupa bangunan di tengah kolam, dapat disebut 
sebagai kode taman tradisional Bali. Mengacu pada teori kode 
Umberto Eco (1979: 43—44), maka kode pada taman tradisional 
Bali tersebut merupakan tanda berdasarkan kesepakatan sosial 
masyarakat pendukung kebudayaan Bali pada bidang taman. 

Desain Bale Gili Taman Ujung yang khas ini, mengandung 
tanda simbolik yang bersumber dari mitologi samudramantana. 
Pada sub bahasan 3.3 tentang Tanda pada Arsitektur Pertamanan 
di Bali, telah dijelaskan bahwa mitologi ini bersumber dari Kitab 
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Adi Parwa pada bagian awal. Agar dapat memahami kaitan 
mitologi ini dengan desain Bale Gili Taman Ujung, maka pada sub 
bahasan ini akan dijelaskan mitologinya secara garis besar. Inti 
dari mitologinya adalah pencarian amertha (air kehidupan abadi) 
oleh para dewa dan denawa (raksasa) di lautan, karena sama-
sama ingin hidup abadi. 

Para dewa dan raksasa sepakat, bahwa untuk mengaduk 
lautan digunakan Gunung Mandhara (Mandhara Giri) dan Naga 
Basuki sebagai tali pemutarnya. Para dewa bertugas menarik 
ekor naga dan para raksasa menarik bagian kepala Naga Basuki. 
Agar Mandhara Giri tidak terlontar ke udara, Dewa Indra duduk 
di atasnya dan yang bertugas menahan dasar Mandhara Giri agar 
tidak tenggelam adalah sang Akupa, penyu raksasa jelmaan Dewa 
Wisnu. Singkat cerita, amertha akhirnya berhasil dikeluarkan dari 
dasar lautan yang mengental seperti lautan susu (Ksirarnawa). 
Amertha yang sebelumnya diperoleh oleh para raksasa, akhirnya 
berhasil dikuasai oleh para dewa, agar tidak disalahgunakan oleh 
para raksasa. Mitologi inilah yang menjadi sumber filosofi desain 
taman gili atau bale kambang di Bali (lihat Gambar 7.1). 

Gambar 7.1. Tanda Simbolik pada Taman Gili
(Sumber: Dokumentasi penulis)
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Akan tetapi, bangunan yang disebut Gili di tengah kolam 
besar Taman Ujung berwujud paviliun modern, tidak berupa 
bangunan terbuka di tengah kolam seperti desain taman tradisional 
Bali pada umumnya. Adanya paviliun modern yang disebut Gili di 
tengah kolam Taman Ujung, menjadi tanda bahwa bangunan Gili 
tersebut telah mendapat pengaruh dari bentuk bangunan modern 
Barat (lihat Gambar 7.2). Dalam hal ini dapat ditemukan ungkapan 
bahasa tanda lintas budaya, berupa dialog tanda pada wujud 
arsitektur pertamanan tradisi Bali dengan modern Belanda, hasil 
pengembangkan ide yang penuh ekspresi kultural dan makna baru.

Gambar 7.2: Bale Gili (Paviliun) Taman Ujung 
(Sumber: Dokumentasi penulis)

Pengaruh budaya Barat juga ditandai oleh adanya Bale 
Bundar bertiang dua belas untuk mengamati keindahan taman, 
yang identik dengan gazebo pada taman budaya Barat. Bangunan 
Bale Bundar bertiang dua belas pada Taman Ujung, dibangun di 
tepi barat Kolam I, pada permukaan tanah yang agak tinggi (lihat 
Gambar 7.3). Pada desain taman maupun arsitektur tradisional 
Bali, sebenarnya tidak pernah ada bangunan berbentuk bundar. 
Bangunan untuk mengamati lingkungan di Bali biasanya berbentuk 
persegi, bangunannya tinggi dan disebut bale bengong. 
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Gambar 7.3. Bale Bundar Bertiang Dua belas (Gazebo) di Taman Ujung 
(Sumber: Google.com)

Adanya pengaruh bangunan modern Barat pada kehidupan 
sosial budaya masyarakat tradisional Bali, sebenarnya telah 
dilakukan oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda sejak jatuhnya 
Kerajaan Buleleng pada 1849 (awal abad ke-19). Bangunan 
modern berupa paviliun yang disebut Gili di Taman Ujung, 
dilengkapi 4 buah kamar dan 2 buah kanopi, sebagai ruang 
transisi. Bangunan paviliun di tengah kolam tersebut, kemudian 
dihubungkan oleh dua buah jalan (jembatan) beton kecil ke tepi 
kolam, yang dilengkapi gardu jaga. 

7.2 Dialog Tanda pada Desain Interior
Desain interior bangunan peristirahatan utama Gili A yang  

berwujud paviliun modern, dilengkapi 4 buah kamar dan sebuah 
aula kecil, menyiratkan tanda yang didominasi oleh interior 
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modern Barat. Untuk mengimbangi dominasi suasana interior 
modern Barat tersebut, maka Raja Karangasem menciptakan 
dekorasi ruang berupa ragam hias tradisi Bali dengan teknik 
beton cetak. Seperti ragam hias oranamen wayang dan singa 
ambara raja atau singa terbang (lihat Gambar 7.4). Ragam hias 
pada interior dan dinding luar bangunan paviliun Taman Ujung, 
dibahas pada sub bahasan khusus 7.4 Dialog Tanda pada Ragam 
Hias.

 

Gambar 7.4. Ornamen Wayang dan Singa Ambara Raja
 (Sumber: Dokumentasi penulis)

 Adanya tanda lintas budaya Timur dan Barat terlihat pada 
interior ruang tamu paviliun. Selain terdapat ragam hias beton 
cetak dengan motif tradisi Bali, ruang tamu paviliun Taman 
Ujung juga dilengkapi seperangkat mebel bergaya klasik Eropa, 
berwarna putih dengan pola hias berwarna keemasan (lihat 
Gambar 7.5). Hal ini penulis ketahui saat melakukan penelitian 
awal pada 2012, karena terlihat desain mebel ruang tamu pada 
paviliun Taman Ujung tersebut mirip dengan gaya desain mebel 
yang ada di Puri Kanginan Karangasem. 
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Gambar 7.5. Desain Mebel Gaya Klasik  dan Ragam Hiasan Beton Cetak Motif 
Tradisi Bali pada Dinding Interior Paviliun Taman Ujung

(Sumber: Dokumentasi penulis)

Perangkat mebel bergaya klasik yang ada di Puri Kanginan 
Karangasem adalah pemberian Ratu Wilhelmina pada masa 
kolonial. Kusuma Arini, salah seorang keluarga Puri Karangasem 
dalam artikelnya pada web Puskom Institut Seni Indonesia 
Denpasar, menjelaskan bahwa mebel tersebut merupakan tanda 
mata, sebagai balasan atas pemberian seperangkat gamelan 
kepada Ratu Belanda oleh Raja Karangasem (http://www.isi-dps.
ac.id).

Akan tetapi pada saat penulis melakukan penelitian pada 
2016, ruang tamu yang dilengkapi mebel dan ruang tidur raja 
berupa ranjang besi di Taman Ujung, tidak lagi dibuka untuk 
umum. Hal ini dilakukan untuk menjaga privasi ruang, terutama 
ruang tidur, karena ruang ini juga difungsikan sebagai ruang 
sembahyang (meditasi).
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7.3 Dialog Tanda Hibrid Teknologi
Adanya konstruksi jembatan kecil dari beton di atas kolam 

Taman Ujung, menjadi ungkapan tanda bahwa telah terjadi hibrid 
teknologi beton dari budaya Barat dengan arsitektur tradisional 
Bali dari budaya Timur, di Taman Ujung (lihat Gambar 7.6). Oleh 
karena kebudayaan tradisional Bali, belum mengenal teknologi 
beton untuk bangunan atau arsitektur pertamanannya pada 
masa kolonial, di awal abad ke-19. 

Di dunia Barat, teknologi beton mulai digunakan secara 
masif pada permulaan abad ke-19 dan merupakan awal dari era 
beton bertulang pada bangunan. Teknologi bangunan modern 
Barat dan teknologi beton ini kemudian diperkenalkan kepada 
Raja Karangasem oleh Van der Heutz, seorang profesor dari 
Belanda. Van der Heutz turut membantu pembangunan Puri 
Kanginan Karangasem tahap ketiga, pada 1838 (Seputro, dkk. 
1977: 15 dan Agung, 1991: 61).

Gambar 7.6. Jembatan Beton Taman Ujung
(Sumber: Dokumentasi penulis)
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Agar kesan taman tradisional Bali tetap ada, maka tiang 
penyangga jembatan beton di atas kolam menuju paviliun (Gili A) 
Taman Ujung, kepala tiangnya diberi ragam hias karang bentala. 
Dalam arsitektur tradisional Bali, karang bentala merupakan 
ragam hias yang bentuknya seperti mahkota, fungsinya untuk 
menghias bagian atas dari bangunan. 

Selain untuk bangunan dan jembatan, teknologi beton juga 
digunakan pada bangunan Bale Kapal. Pada bangunan Bale Kapal 
yang kini tinggal puing konstruksi bangunannya saja, terlihat 
adanya konstruksi pilar dan besi bangunan yang memanfaatkan 
teknologi beton. Berdasarkan studi dokumen terhadap foto Bale 
Kapal tersebut, dapat diketahui bahwa bentuk arsitektural Bale 
Kapal sangat tinggi, mirip wujud gereja Katedral. Dari area Kolam 
I dan II, Bale Kapal terlihat sangat monumental, karena dibangun 
di atas punggung bukit. 

Bangunan Bale Kapal yang cukup tinggi di atas perbukitan 
dan fasade bangunannya terlihat bertingkat, mustahil tidak 
didukung konstruksi beton. Agar bangunannya kokoh, pasti harus 
memanfaatkan teknologi beton. Atapnya pun dapat diperkirakan 
menggunakan beton, mirip dengan konstruksi atap gardu jaga di 
Kolam I. Fasade Bale Kapal bagian tengah tampak paling tinggi, 
pada puncaknya diberi ragam hias karang bentala. Demikian pula 
fasade pada tingkat di bawahnya, yang mengapit fasade tengah, 
masing-masing puncaknya diberi hiasan karang bentala. 

Teknologi beton yang sudah dikenal oleh Raja Karangasem, 
juga dimanfaatkan untuk membuat sejumlah tempat tanaman 
(box) dari plat beton tipis. Plat-plat beton tersebut kemudian 
dirakit menjadi pot bunga lengkap dengan hiasan beton 
cetak pada dinding potnya. Pot-pot bunga dari beton cetak ini 
selanjutnya ditaruh di beberapa tempat pada area Taman Ujung. 
Selain itu, pagar yang mengelilingi Taman Ujung juga dibuat dari 
beton cetak, lengkap dengan hiasannya. 
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7.4 Dialog Tanda pada Ragam Hias
Teknologi beton yang telah diadaptasi (hibrid) oleh Raja 

Karangasem dengan arsitektur tradisional Bali dan ragam 
hiasnya, telah menghasilkan ide kreatif. Hasil kreatifitasnya 
diwujudkan berupa ragam hias khas (indigenous) Bali dengan 
teknik beton cetak di Taman Ujung. Oleh karena, pada masa 
kolonial kebudayaan Bali belum mengenal teknik beton cetak 
untuk pembuatan ragam hias. Keuntungan penggunaan ragam 
hias dengan teknik beton cetak adalah karena dapat mencetak 
ragam hias dengan pola berulang dalam jumlah banyak, dengan 
waktu yang singkat. 

 Gambar 7.7.  Detail Ragam Hias Singa Bermahkota
pada Dinding Luar dan Interior Aula Paviliun Taman Ujung

(Sumber: Dokumentasi penulis)

Motif ragam hias beton cetak yang menghias dinding luar 
dan interior bangunan paviliun, antara lain berupa motif bunga, 
motif wayang, dan ornamen tradisional berupa singa bersayap 
yang disebut singa ambara raja. Ragam hias karang bentala pada 
kepala tiang jembatan beton kecil di atas kolam Taman Ujung, 
juga dibuat dengan teknik beton cetak. Ragam hias yang paling 
khas hasil kreasi Raja Karangasem di Taman Ujung adalah ragam 
hias berwujud singa bermahkota di atas bidang kombinasi persegi 
dengan trapesium. Ragam hias khas tersebut, memvisualkan 
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wajah singa yang agak besar dan bermahkota, diapit oleh dua 
ekor singa bermahkota dengan ukuran kecil (lihat Gambar 7.7). 
Ragam hias kreasi dengan wujud singa bermahkota tersebut, 
ditempel pada dinding atas di luar dan di dalam (interior) 
bangunan paviliun Taman Ujung. 

Ragam hias khas yang memvisualkan singa bermahkota 
pada dinding luar dan interior paviliun Taman Ujung, sangat jelas 
menunjukkan tanda adanya dialog budaya Timur (Bali) dan Barat 
(Belanda). Akan tetapi, proses pertemuan lintas budaya ini cukup 
selektif, sehingga tidak mengorbankan nilai dan identitas budaya 
lokal Bali. Oleh karena, dalam ungkapan bahasa tanda lintas 
budaya ini terjadi dialog melalui ragam hias atau ornamen, hasil 
pengembangkan ide kreatif yang penuh ekspresi kultural dan 
makna baru, sehingga menjadi kaya makna dan kompleks. 

Tanda dari budaya Bali divisualkan melalui ragam hias yang 
bergaya tradisional. Sedangkan tanda dari unsur budaya Barat, 
divisualkan melalui ragam hias singa bermahkota hasil kreasi Raja 
Karangasem. Ornamen hasil kreasi Raja Karangasem ini belum 
pernah ada dalam ragam hias tradisional Bali. Apalagi kemudian 
diwujudkan dengan teknik beton cetak, yang pada saat itu juga 
belum pernah dilakukan di Bali. 

Berdasarkan latar belakang pembuatan ragam hias di 
Taman Ujung, dapat diketahui bahwa pembuatan ragam hias 
tersebut juga mengandung makna adanya upaya diplomasi 
kebudayaan tanpa melupakan identitas etnik Bali oleh Raja 
Karangasem. Hal ini diperkuat oleh penjelasan Kusuma Arini, 
seorang anggota keluarga besar Puri Karangasem dan juga 
pensiunan dosen Institut Seni Indonesia Denpasar. Kusuma Arini 
menjelaskan, bahwa ragam hias singa bermahkota di Taman 
Ujung, ide desainnya bersumber dari mahkota Ratu Wilhelmina 
(wawancara tgl. 5-10-2016). Oleh karena itu, selain mengandung 
makna dialog tanda melalui ragam hias, ragam hias tersebut juga 
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mengandung makna diplomasi kebudayaan. 
Diplomasi kebudayaan melalui ragam hias, juga dapat 

ditemukan pada wujud karang bentala yang menghias kepala 
tiang jembatan beton di atas kolam Taman Ujung. Berdasarkan 
latar belakang pembuatan ragam hias Taman Ujung, maka hiasan 
karang bentala tersebut dapat bermakna ganda. Pertama, karang 
bentala secara denotatif merupakan hiasan tradisional Bali ber-
bentuk mahkota, berfungsi sebagai penghias bagian atas kepala 
tiang jembatan kolam Taman Ujung. Kedua, ragam hias karang 
bentala memiliki makna konotatif mahkota Kerajaan Belanda. 
Informasi ini penulis peroleh pertama kali dari Ir. Yuswadi Saliya, 
M.Arch (kini Dr.), dosen arsitektur ITB, saat menjadi Dosen Pem-
bimbing II penyusunan Tesis, saat penulis menempuh pendidikan 
Magister Seni (Desain) di Program Pascasarjana ITB pada 1999. Hal 
ini juga diperkuat dengan adanya ragam hias mahkota diapit oleh 
dua ekor singa, yang ada di bawah karang bentala. Ragam hias ini 
merupakan simbol Kerajaan Belanda. Sehingga dapat dipastikan, 
bahwa ragam hias karang bentala juga mengandung makna kono-
tatif, mahkota Ratu Wilhelmina (lihat Gambar 7.8 a dan 7.8 b).

            

Gambar 7.8a. Ratu Wilhelmina (1890 – 1948) dan Ragam Hias Karang Bentala 
 (Sumber: Diolah dari Google.com dan Dok. Penulis)
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Gambar 7.8b. Ragam Hias Simbol Kerajaan Belanda pada tiang jembatan di Taman 

Ujung
(Sumber: diolah dari Google.com dan Dokumentasi Penulis)

Ragam hias beton cetak berwujud karang bentala 
dan bentuk mahkota yang diapit oleh dua ekor singa, jelas 
menunjukkan makna adanya upaya diplomasi kebudayaan tanpa 
melupakan identitas etnik. Oleh karena pada saat ragam hias 
ini dibuat, Bali masih berada di bawah kekuasaan Pemerintah 
Kolonial Belanda. Upaya diplomasi kebudayaan melalui ragam 
hias ini erat kaitannya dengan kepentingan suatu negara, dalam 
hal ini Kerajaan Karangasem, melalui cara-cara damai. Seperti 
yang dilakukan oleh Sri Krisna ketika mejadi duta Pandawa untuk 
menemui keluarga Kaurawa, agar tidak terjadi perang Bharata 
Yudha (Roy, 1991: 17).

Melalui ragam hias karang bentala dan singa bermahkota 
diapit dua ekor singa, Raja Karangasem telah melakukan upaya 
diplomasi kebudayaan dengan pemerintah Kerajaan Belanda. 
Dalam hal ini, Raja Karangasem telah melakukan upaya negosiasi 
secara damai dengan Kerajaan Belanda melalui ragam hias yang 
diciptakannya di Taman Ujung. Dengan diplomasi kebudayaan 
melalui ragam hias, maka tak perlu lagi dilakukan perang. 
Seperti yang pernah dilakukan oleh Raja Karangasem I Gusti Gde 
Karangasem pada 1849.



Ungkapan Bahasa Tanda Pada Arsitektur dan Interior Bangunan Taman Ujung Karangasem

63

Berdasarkan dokumen foto yang ada, maka dapat diketahui 
juga bahwa ragam hias karang bentala ditemukan juga pada fasade 
bangunan Bale Kapal. Akan tetapi tidak dapat diketahui, apakah 
di bawah karang bentala pada puncak fasade bagian tengah Bale 
Kapal terdapat ragam hias mahkota diapit oleh dua ekor singa 
atau singa bermahkota. Oleh karena, saat dilakukan pembesaran, 
gambarnya menjadi kabur (lihat kembali Gambar 6.1).

Sedangkan ragam hias beton cetak berwujud simbol 
Kerajaan Belanda, dapat ditemukan juga pada atap bangunan 
gardu jaga di kedua ujung jembatan beton kecil Taman Ujung 
(lihat Gambar 7.9). Selain itu, ragam hias beton cetak singa 
bermahkota juga dibuat sebagai dinding kerawang di sepanjang 
jembatan, baik pada jembatan beton di atas Kolam I, maupun 
pada Kolam II Taman Ujung (lihat Gambar 7.10). 

Gambar 7.9. Ragam Hias Simbol Kerajaan Belanda pada Gardu Jaga
(Sumber: Dokumentasi penulis)
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Gambar 7.10.  Ragam Hias Singa Bermahkota pada Dinding Jembatan Beton
(Sumber: Dokumentasi penulis)

Dialog tanda maupun diplomasi budaya melalui ragam hias 
budaya Timur dengan tanda dari budaya Barat di Taman Ujung, 
menyiratkan makna bahwa telah terjalin hubungan persahabatan 
yang baik antara Kerajaan Karangasem di Bali dengan Kerajaan 
Belanda di Eropa pada masa kolonial. Hal ini ditunjukkan dengan  
adanya simbol Kerajaan Belanda dijadikan ragam hias khusus, 
hasil kreativitas Raja Karangasem, untuk menghias beberapa 
bagian bangunan di Taman Ujung. 

Ragam hias tradisional Bali hasil kreasi Raja A.A. Bagus 
Jelantik yang mengadopsi simbol Kerajaan Belanda, merupakan 
tanda pertemuan lintas budaya Timur (Bali) dengan Barat 
(Belanda). Akan tetapi, tanda lintas budaya melalui ragam hias 
ini tidak mengorbankan nilai dan identitas budaya lokal Bali, 
meskipun dibuat dengan teknik beton cetak dan memvisual 
simbol Kerajaan Belanda. Demikian pula halnya dengan ragam 
hias karang bentala yang maknanya sama dengan “mahkota” 
Ratu Wilhelmina.

Adanya ragam hias berwujud simbol Kerajaan Belanda 
bergaya tradisi Bali tersebut, menyiratkan makna bahwa pada 
akhir masa pemerintah kolonial di Bali, telah terjalin hubungan 
persahabatan yang baik antara Kerajaan Karangasem dengan 
pemerintah Kerajaan Belanda. Meskipun sebelumnya, Raja I 
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Gusti Gde Karangasem pernah melakukan perlawanan terhadap 
tentara kolonial Belanda sampai gugur di Puri Karangasem pada 
1849. Hal ini mengkibatkan Kerajaan Karangasem mengalami 
kekosongan pimpinan pemerintahan.

Oleh karena itu, Pemerintah Kolonial Belanda kemudian 
mengangkat A.A. Gde Jelantik sebagai pemegang kuasa 
(stedehouder) pemerintah kolonial Belanda di Karangasem. A.A. 
Gde Jelantik ditetapkan sebagai stedehouder, karena dinilai tidak 
pernah melawan pemerintah kolonial saat Belanda berperang 
dengan Kerajaan Mataram Lombok pada 1894. Pemerintah 
kolonial Belanda kemudian mengangkat A.A. Bagus Jelantik 
sebagai Stedehouder II di Kerajaan Karangasem, menggantikan 
pamannya, A.A. Gde Jelantik (Stedehouder I). 

Apabila tidak terjalin hubungan persahabatan yang baik  
antara Kerajaan Karangasem dengan Kerajaan Belanda pada 
dekade 1900-an, tentu tidak mungkin akan diciptakan ragam 
hias beton cetak bergaya tradisi Bali, tetapi memvisualkan simbol 
Kerajaan Belanda. Apalagi kerajaan lain di Bali, seperti Kerajaan 
Buleleng telah berperang melawan tentara Pemerintah Kolonial 
Belanda di Desa Jagaraga pada 16 April 1849. Kerajaan Badung 
telah berperang sampai titik darah penghabisan (puputan) 
melawan tentara kolonial Belanda pada 20 September 1906 dan 
Kerajaan Klungkung juga melakukan perang puputan melawan 
tentara Kolonial Belanda pada 28 April 1908. 

Berdasarkan teks visual (tanda) ragam hias beton cetak 
singa bermahkota, maupun mahkota diapit oleh dua ekor singa 
yang ada di Taman Ujung, juga mengandung makna bahwa telah 
terjadi dialog tanda lintas budaya yang selektif. Hasil kreasinya 
merupakan hasil pengembangkan ide kreatif yang penuh ekspresi 
kultural, sehingga karya seni ragam hias yang tercipta, menjadi 
kaya makna dan kompleks. 

Pada dialog tanda lintas budaya tersebut, juga ditemukan 
makna diplomasi kebudayaan melalui ragam hias. Oleh karena, 
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melalui ragam hias Raja Karangasem telah melakukan upaya 
negosiasi secara damai dengan Pemerintah Kerajaan Belanda. 
Sehingga tidak perlu lagi dilakukan perang, karena hubungan 
persahabatan lebih langgeng.
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BAB VIII

PENUTUP

Indonesia yang telah menyerap berbagai kebudayaan sejak 
zaman purba, menyebabkan kebudayaan lokalnya sangat 
kaya dengan ungkapan bahasa tanda. Seperti masyarakat 

pendukung kebudayaan Bali, memiliki beberapa istilah untuk 
tanda, seperti cihna, ceciren, sasmita, wangsit, dan sawen. Kata 
cihna merupakan istilah untuk kata tanda. Ceciren merupakan 
tanda berdasarkan ciri-ciri. Sasmita, istilah tanda berdasarkan 
gerak pada alam atau gerak tubuh (gestur). Wangsit merupakan 
tanda isyarat dan sawen merupakan istilah untuk tanda larangan 
(rambu).

Ungkapan bahasa tanda pada kebudayaan tradisional 
di Indonesia pada umumnya bersifat simbolik. Arti tanda dan 
makna pada kebudayaan Timur sudah baku, seperti tanda candra 
sangkala dan surya sangkala, yang mengandung arti angka tahun 
berdasarkan peredaran bulan dan matahari. Contoh yang lain 
dapat dilihat pada persembahan sesaji masyarakat Hindu di Bali 
berupa canang sari. Sesaji persembahan berupa canang sari 
tersebut merupakan ungkapan tanda simbolik persembahan 
kepada Tuhan, Ida Sang Hyang Widhi, dengan penuh rasa cinta, 
kebahagiaan, dan terimaksih yang tulus suci.

Ada hal menarik lain yang dapat ditemukan di Bali, 
hal tersebut adalah adanya ungkapan bahasa tanda yang 
merepresentasikan adanya ungkapan tanda lintas budaya Timur 
dan Barat. Ungkapan bahasa tanda lintas budaya Timur dan Barat 
tersebut dapat ditemukan pada arsitektur dan desain interior 
bangunan Taman Ujung, peninggalan Kerajaan Karangasem. 
Ungkapan bahasa tanda lintas budaya Timur (Bali) dan budaya 
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Barat (Belanda) di Taman Ujung dapat ditemukan dalam beberapa 
bentuk dialog tanda.

Dialog Tanda pada Bentuk Arsitektur1. 
Dalam wujud visualnya, Taman Ujung tampak berbeda 

dengan wujud taman kerajaan lain yang ada di Bali, karena  
terdapat sebuah bangunan paviliun modern yang dikelilingi 
kolam besar. Sedangkan bangunan pada kolam yang satunya lagi, 
berbentuk bangunan terbuka yang disebut Bale Gili, mengikuti 
ciri khas bangunan taman kerajaan di Bali, yang disebut Bale 
Kambang (balai terapung) atau Taman Gili. 

Pengaruh budaya Barat juga ditandai oleh adanya Bale 
Bundar bertiang dua belas untuk mengamati keindahan taman, 
yang identik dengan gazebo pada taman budaya Barat. Pada 
desain taman maupun arsitektur tradisional Bali, sebenarnya 
tidak pernah ada bangunan berbentuk bundar untuk mengamati 
lingkungan. Bangunan untuk mengamati lingkungan di Bali, 
biasanya dibangun dengan bentuk persegi dan disebut bale 
bengong.

Dialog Tanda pada Desain Interior2. 
Desain interior bangunan peristirahatan utama Gili A yang  

berwujud paviliun modern dengan 4 buah kamar dan sebuah aula 
kecil, menyiratkan tanda yang didominasi oleh interior modern 
Barat. Untuk mengimbangi dominasi suasana interior modern 
Barat tersebut, maka Raja Karangasem menciptakan dekorasi 
ruang berupa ragam hias tradisi Bali dengan teknik beton cetak. 
Seperti ragam hias berupa oranamen wayang dan singa ambara 
raja atau singa terbang

Adanya tanda lintas budaya Timur dan Barat terlihat pada 
interior ruang tamu paviliun. Selain terdapat ragam hias beton 
cetak dengan motif tradisi Bali, ruang tamu paviliun Taman 
Ujung juga dilengkapi seperangkat mebel bergaya klasik Eropa, 
berwarna putih dengan ragam hias berwarna keemasan
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Dialog Tanda 3. Hibrid Teknologi
Dengan adanya konstruksi jembatan kecil dari beton di 

atas kolam Taman Ujung dan sisa-sisa bangunan Bale Kapal, 
terungkap makna bahwa telah terjadi hibrid teknologi beton 
dari budaya Barat dengan arsitektur tradisional Bali dari budaya 
Timur di Taman Ujung. Oleh karena, kebudayaan tradisional Bali 
belum mengenal teknologi beton untuk bangunan atau arsitektur 
pertamanannya pada masa kolonial, di awal abad ke-19. 

Teknologi beton yang telah diadaptasi (hibrid) oleh Raja 
Karangasem tersebut juga diaplikasikan pada perwujudan ragam hias 
bangunan di Taman Ujung, yang dibuat dengan teknik beton cetak. 
Pembuatan ragam hias dengan teknik beton cetak juga belum pernah 
dilakukan di Bali sebelum masa kolonial. Pembuatan ragam hias 
tradisional Bali dengan teknik beton cetak pada saat pembangunan 
Taman Ujung, merupakan sebuah ide kreatif yang cukup selektif 
pada masanya. Keuntungan penggunaan ragam hias dengan teknik 
beton cetak adalah dapat mencetak ragam hias dengan pola berulang 
dalam jumlah bayak, dengan waktu yang singkat.

Dialog Tanda pada Ragam Hias4. 
Ungkapan bahasa tanda berupa dialog tanda pada ragam 

hias di Taman Ujung, dapat ditemukan pada gaya ornamen 
tradisional Bali (budaya Timur), tetapi visualisasinya berupa 
ragam hias singa bermahkota dan makota diapit oleh dua ekor 
singa. Ragam hias singa bermahkota merupakan tanda yang 
bersifat simbolik, yaitu tanda yang berkaitan dengan mahkota 
Ratu Wilhelmina. Sedangkan ragam hias mahkota diapit oleh dua 
ekor singa, merupakan tanda simbol Kerajaan Belanda. Motif 
ragam hias tersebut dibuat dengan teknik beton cetak. Oleh 
karena itu, ragam hias ini adalah ragam hias yang khas, sebagai 
sebuah kreativitas lokal (indigenous creativity) hasil kreasi Raja 
Karangasem A. A. Bagus Djelantik (Stedehouder II).

Perwujudan ragam hias ini mengungkapkan makna, bahwa 
Raja Karangasem telah melakukan upaya diplomasi kebudayaan den-
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gan Pemerintah Kolonial Belanda di Bali. Adanya ragam hias karang 
bentala yang bentuknya mirip mahkota pada puncak tiang jembatan 
beton di atas kolam Taman Ujung, juga memiliki makna simbolik 
berkaitan dengan mahkota Ratu Wilhelmina di negeri Belanda. 

Melalui ragam hias ini, Raja Karangasem telah melakukan 
upaya negosiasi secara damai dengan Kerajaan Belanda. Dengan 
diplomasi kebudayaan melalui ragam hias, maka tak perlu lagi 
dilakukan perang dengan Pemerintah Kolonial Belanda. Seperti 
yang pernah dilakukan oleh Raja Karangasem I Gusti Gde Karan-
gasem pada 1849, Kerajaan Buleleng dengan perang di Desa Jag-
araga pada pada 16 April 1849, Kerajaan Badung dengan perang 
puputan pada 20 September 1906 dan Kerajaan Klungkung den-
gan perang puputan-nya pada 28 April 1908.

Dengan adanya ragam hias berwujud simbol Kerajaan 
Belanda bergaya tradisi Bali, dapat mengungkapkan  makna 
bahwa pada masa lalu telah terjalin hubungan persahabatan yang 
baik antara Kerajaan Karangasem (Bali) dengan Kerajaan Belanda 
di Eropa. Bukti lainnya adalah adanya pertukaran cindera mata 
berupa gamelan Bali oleh Raja Karangasem dan seperangkat 
mebel oleh Ratu Wilhelmina untuk Raja Karangasem. Mebel 
hadiah Ratu Wilhelmina ditempatkan di Bale Maskerdam Puri 
Kanginan. Apabila tidak terjalin hubungan persahabatan yang 
baik, maka mustahil akan tercipta ragam hias berupa ornamen 
tradisional Bali yang memvisualkan simbol Kerajaan Belanda 
pada masa kolonial. 

Berdasarkan pembahasan mengenai ungkapan bahasa 
tanda pada wujud arsitektur, desain interior, konstruksi bangunan 
taman, dan perwujudan ragam hiasnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa desain Taman Ujung menyiratkan ungkapan bahasa tanda 
lintas budaya Timur (Bali) dan Barat (Belanda). Akan tetapi, 
proses pertemuan tanda lintas budaya tersebut cukup selektif, 
melalui proses dialog tanda, sehingga tidak mengorbankan nilai 
dan identitas budaya lokal Bali. 
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GLOSARIUM

Amertha : air kehidupan abadi 

Bali Madya : Era kebudayaan Bali setelah mendapat 
pengaruh dari Majapahit.

Bhur Loka : Alam Bawah 

Bhuwana Agung : Alam raya (makro kosmos)

Bhuwana Alit : Alam mikro (mikro kosmos)

Bwah  Loka : Alam Tengah 

Cakra : senjata Dewa Wisnu yang bentuknya seperti 
lingkaran,

Canang : Sirih. 
Pada zaman dahulu,  tradisi makan sirih adalah 
tradisi yang sangat dihormati dan bernilai 
tinggi.

Canang sari : Sarana persembahyangan di Bali. 
Tanda simbolik sarinya bumi, yang 
dipersembahan kepada Tuhan, Ida Sang Hyang 
Widhi dengan rasa cinta dan kebahagiaan, 
serta terimaksih yang tulus suci

Candra sangkala : gambar-gambar simbolik, atau kata-kata 
ungkapan yang mempunyai arti angka Tahun 
Saka, yang telah disepakati bersama oleh 
masyarakat di Jawa dan Bali. Angka bilangan 
tahunnya dibaca dari belakang.

Capit urang : Bentuk pintu gerbang berupa candi seperti 
sepasang capit udang, disebut juga candi 
bentar. Ditempatkan pada halaman luar tempat 
suci atau halaman luar puri.
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Candi gelung : Pintu gerbang berupa candi dengan puncak 
menyatu, disebut juga candi kurung atau candi 
gelung (bermahkota)

Ceciren : istilah tanda berdasarkan ciri-ciri.

Cihna : istilah untuk kata tanda 

Karang Boma : Ragam hias berwajah kepala raksasa memegang 
dedaunan, simbol pelindung hutan 

Kebudayaan : dalam konteks semiotika merupakan sistem 
tanda-tanda yang kompleks, sebagai hasil dari 
suatu kelompok masyarakat untuk mengenali, 
menginterpretasikan, dan mem produksi tanda 
dengan cara yang sama.

Kora : Berjalan mengelilingi Gunung Kailasha selama 
tiga hari perjalanan

Kori agung : Pintu masuk utama Pura atau Puri, yang 
memiliki tata nilai utama

Paksi : hewan bersayap dan berkaki dua (burung)

Pepalihan : jenis ornamen berupa lekukan-lekukan pada 
bagian bangunan.

Porosan : Unsur penting dalam sesajen berupa sirih dan 
kapur sirih.

Pralina : Kekuatan Tuhan untuk melebur kembali ke 
alam

Puputan : Berperang sampai titik darah penghabisan

Samudraman-
tana

: Mitologi pengadukan samudra menggunakan 
Gunung Mandhara oleh para Dewa dan denawa 
(raksasa)

Sasmita : tanda berdasarkan gerak di alam atau gerak 
tubuh (gestur)

Singa ambara 
raja

: Singa terbang, singa bersayap

Sthiti : Kekuatan Tuhan sebagai pemelihara 
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Surya sangkala : Bahasa simbolik berupa gambar-gambar yang 
telah disepakati sebagai ungkapan angka Tahun 
Saka. Angka bilangannya dibaca dari depan.

Swah Loka : Alam Atas 

Tri angga Tiga struktur badan (kepala, badan, kaki) 

Tri Kona Tiga warna simbolik (merah, putih, hitam) 
dalam konteks ini merupakan kekuatan Tuhan 
untuk menghidupkan bangunan  

Tri Murti : Tanda simbolik kekuatan Tuhan saat mencipta, 
memelihara, dan melebur kembali ke alam.

Undagi Ahli bangunan tradisional Bali yang sudah 
melalui proses ritual

Utama mandala Halaman atau pelataran yang memiliki tata 
nilai utama (suci)

Utpati Kekuatan Tuhan saat mencipta

Wirama syair lagu kidung suci.

Yathra Tempat ziarah
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dari Dra. Rita Widagdo dan semiotika pos-strukturalis dari Drs. 
Yasraf Amir Piliang, M.A (kini Prof. Dr.). Prof. Yasraf kemudian 
menjadi Dosen Pembimbing Tesis-nya bersama Ir. Yuswadi Saliya, 
M.Arch, dosen senior arsitektur ITB (kini Dr.). Judul Tesis Gede Mugi 
adalah Makna Ruang Arsitektur Pertamanan Peninggalan Kerajaan-
Kerajaan di Bali Sebuah Pendekatan Hermeneutik.

Pada saat menyusun tesis S2-nya itulah Gede Mugi mendapat 
informasi dari Dr. Yuswadi, bahwa di Taman Ujung terdapat tanda 
simbolik Kerajaan Belanda, antara lain berupa ragam hias karang 
bentala pada jembatan di atas kolam Taman Ujung. Akan tetapi, saat 
itu Taman Ujung masih dalam keadaan rusak. Dr. Yuswadi kemudian 
menyarankan, agar tesis Gede Mugi dikembangkan menjadi buku 
tentang taman kerajaan, dari masa Bali kuno hingga masa Bali 
madya.
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Setelah Taman Ujung selesai direvitalisasi, Gede Mugi dapat 
melihat secara nyata wujud desain Taman Ujung. Pada 2012, Taman 
Ujung menjadi salah satu sampel penelitian Gede Mugi berkaitan 
dengan rekontekstualisasi keunggulan lokal taman peninggalan 
kerajaan di Bali. Pada 2016, barulah Gede Mugi mengkhususkan 
penelitiannya berkaitan dengan semiotika lintas budaya Timur 
dan Barat pada desain Taman Ujung. Hasil kajian inilah kemudian 
dikembangkan menjadi buku yang diberi judul: Ungkapan Bahasa 
Tanda Pada Arsitektur dan Interior Bangunan Taman Ujung 
Karangasem.



(indigenous creativity)
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